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要旨 

 

 

エルワファ・ファティン・カイス。２０１８。江戸川乱歩の短編集『D

坂の殺人事件』、『指』、『心理試験』におけるフォーミュラ分析。

ブラウィジャヤ大学人文学部の日本文学科。 

指導教員：ウインダ・イカ・ティアニンルム。 

キーワード：フォーミュラ、ジャンル、探偵、説話の構成。 

本研究は江戸川乱歩氏の作品である『D 坂の殺人事件』、『指』、

『心理試験』を対象とした。著者はそれぞれ独特なフォーミュラを持

つその三つの通俗フィクションの共通点やどのような説話の構成やフ

ォーミュラがあるか研究することにした。『D 坂の殺人事件』、『指

』、『心理試験』の説話は通俗フィクションとしての特徴を持つか、

またはどのようなフォーミュラが使用されることが本研究の問題とし

て取り扱われている。 

本研究は Caweltiの「フォーミュラ論」や Ida の「通俗フィクション

説話の構成論」を使用し、記述的定性分析で行われていた。 

結果として、『D 坂の殺人事件』、『指』、『心理試験』は通俗フ

ィクションの特徴を持っているのだ。しかし、『指』をフォーミュラ

論で調べれば、「捜査」の要素が見つからないため、「ミステリー編

」として考えられる。一方、『D 坂の殺人事件』や『心理試験』はク

ラシック探偵編として考えられる。 
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ABSTRAK 

 

Elwafa, Fathin Qais. 2018. Analisis Formula Genre Detektif Pada Cerpen D 

Zaka No Satsujin Jiken, Yubi dan Shinri Shiken Karya Edogawa Ranpo. 

Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

 

Pembimbing : Winda Ika Tyaningrum, M.A 

Kata Kunci : Formula, Genre, Detektif, Struktur naratif 

 

Penelitian ini menggunakan obyek cerpen yang berjudul D Zaka No 

Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. Oleh sebab itu, 

penulis mencoba meneliti ketiga persamaan cerpen tersebut yaitu tergolong fiksi 

populer dengan memiliki formula tertentu yang khas, sehingga penulis ingin 

menelitinya guna mengetahui sejauh mana struktur naratif dan formula yang 

membangun cerpen tersebut. Rumusan masalah dalam skripsi ini ialah, apakah 

struktur naratif yang membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan 

Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo memenuhi ciri-ciri fiksi populer, dan 

termasuk genre apakah cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri 

Shiken karya Edogawa Ranpo jika dilihat dari teori formula. 

Metode dalam penelitian ini, penulis menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer dan formula, yang 

mengacu pada teori formula Cawelti dan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer 

Ida Rochani Adi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerpen yang berjudul D Zaka No 

Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

Namun, pada analisis formula cerpen Yubi, tidak ditemukan aspek penyelidikan, 

sehingga cerpen Yubi digolongkan masuk ke dalam genre misteri. Sedangkan 

analisis formula cerpen D Zaka No Sastsujin Jiken dan Shinri Shiken masuk ke 

dalam genre detektif klasik. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemahaman masyarakat secara tradisional terhadap produk kreatifitas 

karya sastra, mengkatagorikan sastra menjadi dua yaitu sastra adiluhung (sastra 

serius bersifat klasik, bermutu tinggi) dan sastra populer (sastra hiburan yang 

semata-mata sekedar menghibur pembaca). Melalui penjelasan yang sederhana 

dapat dikatakan bahwa sastra populer pada dasarnya adalah tulisan yang diterima 

oleh masyarakat banyak. (Ida Rochani Adi, 2011 : 24) 

Perkembangan pemikiran dalam dunia sastra telah mengubah konsep 

katagorisasi tersebut di atas, karena sekarang sastra populer dapat mengacu pada 

produk tulisan populer seperti istilah yang lazim sekarang disebut dengan popular 

literature. Akan tetapi bila hal tersebut dikaitkan dengan istilah sastra masih 

sering diartikan sebagai sastra adiluhung. Oleh sebab itu dalam menganalisis fiksi 

populer sering sama dengan cara menganalisis sastra adiluhung. 

Menurut sejarah menunjukkan bahwa sastra adiluhung selalu ditempatkan 

lebih tinggi daripada sastra populer, karena kualitas nilai sastranya dianggap lebih 

rendah. Hal ini dikarenakan sastra populer diciptakan secara cepat sehingga 

terkesan tergesa-gesa demi memenuhi tuntutan pasar.  

Seiring dengan perjalanan waktu, sastra populer berkembang pesat dan 

tidak lagi dianggap sebagai sastra rendahan, sebab teori dan metode yang ditulis 
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untuk menelaah sastra populer sebenarnya sama nilainya dalam meneliti sastra 

adiluhung. 

   Menurut Ida Rochani Adi struktur naratif dalam fiksi populer pada 

hakekatnya sama dengan struktur naratif secara tradisional yang sering mengacu 

pada novel tinggi atau adiluhung yang berupa plot, tema, penokohan, latar, 

suasana, serta sudut pandang merupakan unsur formula ciri-ciri fiksi populer. 

   Genre berasal dari bahasa Perancis yang berarti jenis atau kelas. Jenis sastra 

populer dapat berupa tulisan yang berupa esai, dan ada pula yang berbentuk fiksi. 

“Penelitian genre fiksi populer juga dilakukan dengan melihat unsur-unsur atau 

elemen suatu fiksi populer, akan tetapi berbeda dengan unsur-unsur karya sastra. 

Unsur-unsur dalam konteks fiksi populer disebut formula. Jadi dapat dikatakan 

secara umum, formula dapat disamakan dengan unsur”. (Ida Rochani Adi, 2011 : 

208-209) 

Sebagai gambaran singkat tentang sastra populer di Jepang menurut buku 

Sejarah Kesusastraan Jepang oleh Isoji (1983 : 154-155) ialah diawali 

kesusastraan Jepang zaman modern adanya Restorasi Meiji sebagai awal bagi 

Jepang menuju ke zaman modern. Di bidang kesusastraan menerima pengaruh 

dari kebudayaan Barat yang menganut paham liberal dan demokrasi. 

Masuknya kesusastraan Barat yang dimulai dengan kesusastraan 

terjemahan, berbagai ragam hasil karya sastra Barat diterjemahkan dan ditiru 

sehingga melahirkan kesusastraan baru dan beberapa aliran yaitu aliran realisme, 
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(menolak cara berpikir yang menitikberatkan cerita bertemakan yang benar akan 

berakhir dengan kemenangan, yang salah akhirnya akan kalah), aliran 

pseudoklasik (mengkritik, menentang westernisasi ekstrim yang akhirnya kembali 

ke sastra klasik), aliran romantisme (berdasarkan pada teori kesenian Carl Robert 

Van Hotman), aliran naturalisme (yang menitikberatkan pada penulisan yang 

sebenarnya dari kehidupan manusia) dan aliran anti naturalisme (menolak aliran 

naturalisme). 

   Tsuzoku Shoosetsu (fiksi populer) dan Taishuu Bungei (kesusastraan 

rakyat). Sejak pertengahan zaman Taishoo ketika rakyat sangat kehausan buku-

buku bacaan, berkembanglah Tsuzoku Shoosetsu dan Taishuu Bungei. Kume 

Masao dan Kikuchi Kan yang mula-mula menulis karya kesusastraan yang 

mempunyai nilai sastra, akhirnya berubah menjadi penulis fiksi populer dan 

sangat digemari masyarakat, buku-buku karangannya sangat laris. (UI-PRESS, 

1983 : 186) 

Biografi Edogawa Ranpo berawal dari Taro Hirai (Hirai Taro, 21 Oktober 

1894 – 28 Juli 1965), lebih dikenal dengan nama samaran Edogawa Ranpo, adalah 

seorang penulis Jepang dan kritikus yang bermain peran utama dalam 

perkembangan fiksi misteri Jepang. Banyak novelnya melibatkan detektif 

pahlawan Kogorou Akechi, yang dalam buku-bukunya adalah pemimpin dari 

kelompok anak detektif yang dikenal sebagai Gang Boy Detective (Shonen Tantei 

Dan). (http://www.fampeople.com/cat-edogawa-rampo) 

http://www.fampeople.com/cat-edogawa-rampo
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Ranpo adalah pengagum penulis misteri Barat, terutama Edgar Allan Poe 

(seorang penulis Amerika, penyair, redaktur, dan kritikus sastra). Penulis lain 

yang berpengaruh khusus pada dirinya adalah Sir Arthur Conan Doyle, ia 

berusaha untuk menerjemahkan ke dalam bahasa Jepang selama hari-harinya 

sebagai mahasiswa di Universitas Waseda. 

Pada tahun 1923 ia membuat debut sastra dengan menerbitkan cerita 

misteri The Two-Sen Copper Coin (Ni-sen Doka) di bawah nama pena Edogawa 

Ranpo. Cerita muncul di majalah Shin Seinen, sebuah majalah populer sebagian 

besar ditulis untuk audiens remaja. Shin Seinen sebelumnya menerbitkan cerita 

oleh berbagai penulis Barat termasuk Poe, Arthur Conan Doyle, dan GK 

Chesterton, tapi ini adalah pertama kalinya majalah menerbitkan sebuah artikel 

utama fiksi misteri oleh penulis Jepang.  

Selama beberapa tahun ke depan, Edogawa melanjutkan menulis sejumlah 

cerita lain yang fokus pada kejahatan dan proses yang terlibat dalam memecahkan 

masalah tersebut. Di antara cerita-cerita ini adalah sejumlah cerita yang sekarang 

dianggap klasik sastra populer Jepang abad ke-20 awal, yaitu: Murder On D Street 

(Januari 1925), adalah tentang seorang wanita yang tewas dari sadomasokis 

perselingkuhan, The Stalker in the Attic (Yane-ura no Sanposha, Agustus 1925), 

yaitu seseorang yang membunuh seorang tetangga dalam asrama Tokyo dengan 

menjatuhkan racun melalui lubang di lantai loteng ke dalam mulutnya, dan The 

Human Chair (Ningen Isu, Oktober 1925), yaitu seorang pria yang 
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menyembunyikan dirinya di kursi dan merasakan tubuh di atas tubuhnya. Cermin, 

lensa, dan lainnya seperti perangkat optik muncul dalam banyak cerita awal 

lainnya Edogawa, seperti The Hell of Mirrors. 

Ia mulai berpaling kepada cerita yang melibatkan kombinasi kepekaan 

sering disebut Ero Guro Nansensu, dari tiga kata erotisme, grotesquerie, 

dannonsensical (tidak masuk akal). Kehadiran cerita ini membantu untuk 

menjualnya kepada publik, yang semakin bersemangat untuk membaca karyanya. 

Dalam cerita ini terdapat kecenderungan sering memasukkan unsur-unsur dari apa 

yang Jepang pada waktu itu disebut normal seksualitas (Hentai seiyoku). 

Misalnya, sebagian besar dari plot novel The Demon Lonely Isle (Koto No Oni), 

serial dari Januari 1929 sampai Februari 1930 di jurnal Morning Sun Asahi.          

Pada 1930-an, Edogawa menulis secara teratur untuk sejumlah jurnal 

publik utama sastra populer, dan ia muncul sebagai suara terkemuka misteri 

Jepang fiksi. Para detektif pahlawan Kogorou Akechi, yang pertama kali muncul 

dalam kisah D Zaka No Satsujin Jiken menjadi fitur biasa dalam cerita-ceritanya, 

sejumlah yang diadu dia melawan penjahat pengecut yang dikenal sebagai 

Mystery Man of Twenty Faces (Kaijin ni-ju mensō), yang memiliki kemampuan 

luar biasa untuk menyamarkan dirinya sendiri dan bergerak di seluruh masyarakat. 

(Sejumlah novel tersebut kemudian dibuat menjadi film) 1930 Novel 

memperkenalkan Adolescent Kobayashi sebagai sidekick Kogorou, dan pada 
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periode setelah Perang Dunia II, Edogawa menulis sejumlah novel untuk pembaca 

muda yang terlibat Kogorou dan yang adolescent.  

Kobayashi sebagai pemimpin dari kelompok detektif muda disebut Gang 

Boy Detective (Shonen Tantei Dan). Karya-karya yang sangat populer dan masih 

dibaca oleh banyak pembaca muda Jepang. 

(http://www.fampeople.com/cat-edogawa-rampo) 

Skripsi ini akan mengkaji cerpen karya Edogawa Ranpo, karena mengingat 

sepengetahuan penulis melalui referensi biografi Edogawa Ranpo adalah seorang 

penulis dan kritikus Jepang yang memainkan peranan penting dalam 

perkembangan fiksi populer, adapun cerpen yang akan penulis kaji dengan 

menggunakan teori formula yaitu D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri 

Shiken. 

Cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken adalah cerpen karya 

Edogawa Ranpo yang menceritakan tentang peristiwa pembunuhan terhadap 

seorang wanita pemilik toko buku bekas di jalan D, ia seorang wanita masoch, 

pelakunya pria pemilik toko mi Asahiya yang mengidap kelainan sifat yang sangat 

sadis. Dari ringkasan cerpen tersebut di atas secara garis besar memiliki formula 

adanya situasi kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh dan latar. 

Cerpen yang berjudul Yubi karya Edogawa Ranpo yang bercerita tentang 

peristiwa kejahatan dan misterius. Yang menyebabkan terpotongnya pergelangan 

http://www.fampeople.com/cat-edogawa-rampo
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tangan seorang pianis ternama. Dari ringkasan cerpen Yubi tersebut memiliki 

formula, situasi kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh, latar dan misteri. 

Cerpen yang berjudul Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo, cerpen ini 

menceritakan tentang kejahatan mengerikan yang dilakukan oleh seorang pelajar 

yang bernama Fukiya Seiichirou, terhadap seorang janda berusia 60 tahun. Dari 

ringkasan cerpen tersebut di atas secara garis besar memiliki formula adanya 

situasi kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh dan latar. 

Atas dasar latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

mengkaji dan menganalisis cerpen karya Edogawa Ranpo, karena mengingat 

sepengetahuan penulis melalui referensi biografi Edogawa Ranpo adalah 

seorang penulis dan kritikus Jepang yang memainkan peranan penting dalam 

perkembangan fiksi populer, adapun cerpen yang akan penulis kaji yaitu D Zaka 

No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo dengan 

pendekatan formula atau ciri-ciri fiksi populer. Dengan mengetahui struktur 

naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula, akan diketahui pula cerpen tersebut 

memenuhi ciri-ciri fiksi populer atau tidak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah struktur naratif yang membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, 

Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo memenuhi ciri-ciri fiksi 

populer ? 

2. Termasuk genre apakah cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri 

Shiken karya Edogawa Ranpo jika dilihat dari teori formula ? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan 

penulisan ini yaitu mengetahui struktur naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula 

yang membangun cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan 

Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat berguna untuk membangun sastra mengenai 

struktur naratif ciri-ciri fiksi populer dan formula dalam cerpen yang berjudul D 

Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan sastra 

Jepang yang lebih luas dan kedepannya dapat memberikan manfaat berupa 

masukan bagi pembaca dalam memahami teori struktur naratif ciri-ciri fiksi 
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populer dan formulanya dalam cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, 

Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. 

1.5 Definisi Istilah Kunci 

 Formula : Sebagai kombinasi konvensi budaya yang spesifik antara satu budaya 

dengan budaya lainnya. Setiap orang dari tingkatan umur maupun latar belakang 

kebudayaan yang berbeda dapat memahami pola-pola itu. (Cawelti, 1976 : 7) 

Genre Fiksi Populer : Merupakan hal yang mengalami proses perubahan dan 

adaptasi. Karena audience yang berbeda akan menggunakan genre dengan cara 

yang berbeda dan pada waktu yang bersamaan akan mengalami sub divisi. 

(Maltby, 1995 : 108, dalam Ida Rochani Adi, 2011 : 197) 

Detektif : Polisi rahasia (W.J.S. Poerwadarminta, 1985 : 247) 

Struktur Naratif : Merupakan istilah yang umum digunakan untuk mengacu pada 

fiksi populer, tetapi struktur naratif secara tradisional yang sering mengacu pada 

novel tinggi atau adilihung disebut plot atau alur. ( Ida Rochani Adi, 2011 : 36) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana cerpen yang 

berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo 

memenuhi ciri-ciri fiksi populer, melalui pendekatan struktur naratif ciri-ciri fiksi 

populer dan formula dirasa sudah tepat untuk digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini. Menurut Ida Rochani Adi dalam bukunya fiksi populer, bahwa 

struktur naratif dalam novel populer pada hakekatnya sama dengan struktur novel 

pada umumnya, yaitu meliputi:  

a. Plot  

Meliputi: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan), Generating 

Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak), Rising Action 

(keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa mulai memuncak), 

Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan pemecahan soal dari 

semua peristiwa). (Ida Rochani Adi, 2011 : 37) 

b. Tema 

c. Penokohan dalam novel populer 

d. Latar atau setting 

e. Suasana 

f. Penokohan dan sudut pandang 
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Pada dasarnya formula itulah yang menentukan jenis sebuah fiksi populer. 

“Setiap cerita detektif selalu dimulai dengan pembunuhan atau kejahatan 

terselubung lainnya, kemudian sang detektif mencari bukti-bukti melacak si 

pembunuh. Akhirnya cerita ditutup dengan ditemukannya si pembunuh yang tidak 

disangka-sangka pembaca”. (Ida Rochani Adi, 2011 : 89) 

Dengan memahami struktur naratif ciri-ciri fiksi populer serta formulanya 

dari fiksi populer yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken 

karya Edogawa Ranpo, maka dapat diketahui pula apakah fiksi populer tersebut 

di atas memenuhi ciri-ciri fiksi populer, dan termasuk apakah genre cerpen 

tersebut jika dilihat dari teori formula. 

2.1.1 Budaya dan Budaya Populer 

Batasan dan pengertian budaya sangatlah bervariasi, tergantung pada 

bidang ilmu yang memberikan batasan, oleh sebab itu penulis kutipkan beberapa 

definisi dari para ahli sebagai acuan sebagai berikut: 

Definisi berkutnya ini merupakan gabungan dari semua definisi yang 

diungkapkan oleh Spradley: 

Budaya mempunyai arti yang luas. Budaya meliputi emosi dan karya seni, 

budaya merupakan perilaku, kepercayaan, norma atau aturan, budaya termasuk 

aktivitas yaitu apa yang orang lihat atau ketahui, merasakan, berpikir, membuat 

dan melakukan. Budaya material adalah budaya yang mengacu pada semua 



 
 

 

12 

 

ciptaan manusia atau masyarakat yang nyata dan konkret, termasuk peralatan, 

lukisan, rumah, jarum dan lain lain. (Spradley, dalam Ida Rochani Adi, 2011 : 9) 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan mencakup 

semua hal yang menyangkut kehidupan manusia, baik jasmani maupun rohani, 

kebutuhan jasmani meliputi hukum adat, peraturan etika, undang-undang, hukum 

tata negara, sedangkan kebutuhan rohani meliputi seni, fisafat, dan agama. Semua 

itu untuk mengatur hidup manusia, memahami kehidupan secara mendasar, 

menuntun cara hidup manusia untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki, karena 

dengan seni hidup menjadi indah. 

Definisi budaya populerpun sangat bervariasi, agar lebih jelas akan penulis 

kutipkan beberapa definisi budaya populer sebagai berikut: 

Budaya populer mengacu pada kepercayaan, praktek-praktek dan obyek 

yang menyatu dalam kesatuan yang hidup dalam masyarakat. Hal ini termasuk 

kepercayaan adat, praktek-praktek, dan obyek yang diproduksi dari pusat-pusat 

komersial dan politik. (Mukerji, 1991 : 3, dalam Ida Rochani Adi, 2011 : 10) 

   Kata populer yang sering disingkat pop, mengandung arti dikenal dan 

disukai orang banyak (umum), sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada 

umumnya, mudah dipahami, disukai, dan dikagumi oleh banyak orang.  

Dari beberapa definisi di atas, menunjukkan secara jelas bahwa budaya 

populer berkonotasi rendah atau budaya kelas dua. Namun sejak tahun 1960-an 
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terjadi perkembangan pesat dalam budaya populer, pandangan yang membedakan 

antara budaya adiluhung dan budaya populer mulai pudar. 

2.1.2 Sastra Populer 

Dari beberapa batasan dan pengertian budaya populer di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sastra populer dan fiksi populerpun sama, yaitu satu karya 

seni yang dipercaya, dikenal, dan disukai masyarakat/orang banyak (umum), 

sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, dan dikagumi.  

2.1.3 Ciri-Ciri Fiksi Populer 

Cerita fiksi umumnya dituangkan dalam dua bentuk, yaitu novel dan cerita 

pendek, unsur-unsur yang membangun fiksi populer disebut struktur naratif, 

meskipun struktur naratif ini berlaku bagi semua fiksi pada umumnya, struktur 

naratif ini juga sama dengan struktur naratif fiksi populer. Ciri-ciri fiksi populer 

harus mengikuti pola struktur naratif sebagai berikut: 

2.1.3.1 Plot 

Menurut beberapa pakar kesusastraan penyusunan plot dalam suatu cerita 

meliputi: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan), Generating 

Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak), Rising Action 

(keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa mulai memuncak), 

Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan pemecahan soal dari semua 

peristiwa). (Ida Rochani Adi, 2011 : 37) 
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2.1.3.2 Tema 

Tema dalam fiksi populer hendaknya segera dapat diketahui tema cerita 

dari judul, gambar sampul, dan tidak harus dicari-cari dalam proses pembacaan, 

karena sifat dari fiksi populer adalah dinikmati. Dengan tema yang sudah mudah 

ditebak dari sampulnya, pembaca memilihnya untuk dibaca. 

2.1.3.3 Penokohan  

Tokoh dalam fiksi populer dapat dihadirkan dalam jumlah yang banyak, 

penentuan gender tokoh utama tergantung pembaca, kondisi fisik penting, 

karakter tokoh harus berpikir dan bertindak seperti layaknya manusia dalam dunia 

nyata, penokohan berhubungan erat dengan steriotip yang berkembang di 

masyarakat. 

2.1.3.4 Latar 

Dalam fiksi populer latar dapat dipakai untuk menarik pembaca, dapat juga 

untuk menentukan jenis cerita, misalnya detektif Hard Boiled, latar disajikan 

harus di kota-kota besar karena cerita menyangkut kriminalitas masyarakat 

industri modern. Sedangkan detektif klasik yang kriminalitasnya terbatas pada 

kriminalitas individu atau domestik. 

2.1.3.5 Suasana 

Dalam fiksi populer suasana cerita harus memiliki suasana pokok tertentu 

sebagai warna dasar cerita, bisa suasana sedih, gembira, misterius, patriotik dan 

lain-lain. 
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2.1.4 Genre 

Genre berasal dari bahasa Perancis yang artinya jenis atau kelas. Istilah ini 

sering dipakai dalam dunia sastra dan studi sastra sejak zaman dulu untuk 

menentukan tipe dan jenis sastra. Dalam perkembangannya genre sangat 

bervariasi, oleh sebab itu penulis kutipkan beberapa definisi tentang genre. 

“Teori genre adalah suatu prinsip keteraturan sastra dan sejarah sastra 

diklasifikasikan tidak berdasarkan waktu atau tempat (periode atau pembagian 

sastra nasional), tetapi berdasarkan tipe struktur atau susunan sastra tertentu”. 

(Rene Wellek Austin Warren, terjemahan Melani Budianta, 2014 : 276) 

Cawelti mengkategorikan fiksi populer menurut tema dan formulanya, 

misalnya genre adventure, romance, alien beings, misteri dan melodrama 

sehingga tampak sebagai genre yang sudah mapan. Dalam penelitian genre fiksi 

populer aspek yang terlibat diantaranya adalah aspek sejarah, tema, arketipe, dan 

minat penonton atau pembaca. Berkaitan dengan aspek di atas, berarti meneliti 

konvensi dan invensi suatu genre. Konvensi digunakan untuk meneliti keteraturan 

dalam suatu genre, sedangkan invensi digunakan untuk meneliti perubahan-

perubahan dalam genre. 

2.1.5 Teori Formula Cawelti  

2.1.5.1 Formula dan Arketipe 

Penelitian karya sastra secara intrinsik dilakukan dengan meneliti unsur-

unsurnya, seperti tokoh dan penokohan, alur, struktur alur, latar, tema dan 
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suasana. Penelitian genre fiksi populer juga dilakukan dengan melihat unsur-

unsurnya, namun berbeda dengan unsur-unsur karya sastra, unsur-unsur dalam 

konteks fiksi populer dinamakan formula. Jadi secara umum formula dapat 

disamakan unsur. Cawelti mendifinisikan formula sebagai berikut:  

“a combination or synthesis of a number of specific cultural 

conventions with a more universal story form or archetype”  

“Kombinasi atau sintesis dari sejumlah konvensi kultural 

tertentu dengan bentuk atau arketipe cerita yang lebih universal”. 

(John G. Cawelti, 1976 : 6) 

Dengan demikian genre fiksi populer merupakan gabungan formula yang 

ada dalam fiksi populer. Oleh sebab itu dapat dibuat argumentasi bahwa konsep 

formula dapat dikatakan sama dengan genre. Seperti yang dikatakan oleh Cawelti:  

“It is said that formula appears as a popular story type that 

can also decide a work of literature belonging to” 

“Formula adalah seperti tipe cerita populer yang menentukan 

termasuk sastra apa tipe cerita tersebut”. (John G. Cawelti, 1976 : 7) 

Oleh sebab itu penelitian genre berarti juga meneliti formula karena pada 

dasarnya penelitian genre meneliti tentang unsur-unsur yang ada dalam fiksi 

populer. Di samping formula, unsur lain yang penting dalam fiksi populer adalah 

arketipe. Arketipe merupakan unsur-unsur yang dapat dikatakan universal, 

menurut Cawelti: 

“These general plot patterns are not necessarily limited to a 

specific cultur or period”. Instead, they seem to represent story types 

that, if not universal in the appeal, have certainly been popular in 

many different cultures at many different times. In fact, they are 

examples of what some scholars have called archetypes or patterns 

that appeal in many different culture”.  
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“Plot-plot umum ini tidaklah terbatas pada budaya atau priode 

tertentu. Tetapi pola tersebut kelihatanya menyajikan tipe cerita 

yang apabila pengaruhnya tidak universal, populer di banyak budaya 

yang berbeda-beda pula. Pada kenyataanya, pola plot ini merupakan 

contoh yang disebut oleh beberapa ahli sebagai arketipe atau pola 

yang menarik bagi banyak budaya yang berbeda-beda”. (John G. 

Cawelti, 1976 : 5- 6) 

Jadi menurut cawelti formula dan arketipe berbeda. Arketipe adalah pola 

cerita yang tidak dibatasi oleh kebudayaan tertentu maupun oleh waktu, 

sedangkan formula didefinisikan sebagai kombinasi konvensi budaya yang 

spesifik antara satu budaya dengan budaya lainnya. 

2.1.5.2 Formula Detektif Klasik 

Menurut Cawelti dalam buku Analisis Teks Sastra oleh M. Ikhwan Rosyidi, 

Trisna Gumilar, Heru Kurniawan, Zurmalis tentang formula detektif klasik adalah 

sebagai berikut: 

Cawelti 1976 : 80-105, mengemukakan bahwa formula cerita detektif klasik ada 

empat aspek formula yaitu sebagai berikut. 

A. Adanya Situasi 

Cerita detektif klasik memulai ceritanya dengan sebuah kejahatan yang tak 

terselesaikan ke arah penguraian misteri. Ada dua tipe kejahatan dalam sastra 

detektif, yakni pembunuhan dan kejahatan. Kemunculan dua elemen di atas 

disebabkan oleh pemaknaan kejahatan-kejahatan tersebut sebanding dengan 

gambaran parade mistifikasi dan penelusuran yang digerakkan cerita detektif. 
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B. Adanya Pola Tindakan (Patterns of Action) 

Karena formula cerita detektif berpusat pada investigasi detektif dan solusi 

kejahatan, maka Cawelti memberikan enam fase pola yaitu pengenalan detektif, 

kejahatan dan kunci, investigasi, pengungkapan solusi, penjelasan solusi, dan 

kesudahan (akhir). 

C. Adanya Karakter (Tokoh) dan Hubungan-Hubungannya 

Cerita detektif klasik membutuhkan empat peran yaitu si korban, si 

kriminal, si detektif, mereka yang diancam oleh kejahatan, tetapi tidak mampu 

menyelesaikannya. 

D. Adanya Latar 

Latar dalam cerita detektif klasik biasanya di ruang terkunci di tengah-

tengah kota, rumah, desa yang terisolasi di tengah area terbuka (moor) yang aneh 

dan menakutkan, tembok persegi kampus, atau villa sendirian di pinggiran kota. 

2.1.5.3 Formula Genre Misteri  

 Menurut Cawelti dalam buku Adventure, Mystery, and Romance oleh Jhon 

G. Cawelti tentang formula misteri adalah sebagai berikut: 

Cawelti 1976, 42-44, mengemukakan bahwa prinsip dasar dari kisah misteri 

adalah penyelidikan dan penemuan rahasia tersembunyi. 

Dalam formula misteri, masalah selalu memiliki solusi yang rasional dan 

diinginkan karena hal ini merupakan dasar fantasi moral. Misteri dapat 
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memperhebat dan memperumit cerita dengan meningkatkan ketegangan dan 

keraguan ketertarikan, selanjutnya resolusi akhir. 

Formula umum yang sering muncul pada cerita genre misteri campuran 

fiksi kriminal diantaranya: 

A. Adanya Situsi Kejahatan Yang Membingungkan 

Genre misteri memulai ceritanya dengan sebuah kejahatan yang 

takterselesaikan ke arah penguraian misteri, ada dua tipe kejahatan dalam genre 

misteri yakni pembunuhan dan kejahatan. 

B. Adanya Pola Tindakan (Patterns of Action) 

Karena formula genre misteri berpusat pada investigasi dan solusi 

kejahatan meliputi pengenalan tokoh, kejahatan yang tersembunyi, investigasi 

yang termotifasi, pengungkapan solusi, penjelasan solusi, dan kesudahan atau 

akhir. 

C. Adanya Karakter (Tokoh) 

Genre misteri membutuhkan empat peran yatu: 

Si korban, si kriminal yang belum diketahui, detektif atau tokoh protagonis. 

D. Adanya Latar 

Latar dalam genre misteri bisa terjadi dimana saja. 

 2.1.6 Penelitian Terdahulu 

Panduan atau acuan teori dan data pada penelitian terdahulu merupakan hal 

penting untuk menunjang penelitian ini, baik dalam kesamaan teori, metode, 
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maupun obyek material. Berikut ini merupakan uraian mengenai penelitian 

terdahulu yang mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Tinjauan pustaka yang penulis gunakan sebagai acuan teori yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Mufni Ferdani A’Daillah (2014). Alumni mahasiswa jurusan 

Pendidikan Bahasa Perancis Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas 

Pendidikan Indonesia dalam skripsinya yang berjudul Analisa Sastra Formula 

Dalam Eskapisme Pembaca Pada Roman Le Rouge Et Le Noir Karya Stendhal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendiskripsikan 

formula-formula yang terdapat dalam roman. Adapun teori sastra formula yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori oleh John G Cawelti. Asumsi dasar 

teori formula adalah setiap karya sastra populer memiliki formula yang berbentuk 

arketipe budaya dapat mempesona pembacanya. Untuk menggali fantasi moral 

dalam novel roman tersebut, dapat diungkap dengan menggali keterangan dalam 

membaca pendekatan eskapisme. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam 

pendiskripsian formula-formula yang ditemukan dalam roman menggunakan 

teknik dialektika dari Rosyidi. Analisa datanya menggunakan analisa unsur 

instrinsik penokohan dan plot serta diskripsi hasil wawancara. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesamaan dan perbedaan dalam 

penelitian ini. Pada tinjauan pustaka tersebut kesamaan terdapat pada teori 
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formula Cawelti dalam mendiskripsikan formula, jenis penelitian menggunakan 

metode kualitatif.                                              

Adapun perbedaanya yaitu yang pertama obyek materialnya, pada 

penelitian terdahulu obyek material yang digunakan adalah roman yang berjudul 

Le Rouge Et Le Noir karya Stendhal, sedangkan pada penelitian ini obyek material 

yang digunakan adalah cerpen detektif klasik dan misteri yang berjudul D Zaka 

No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. 

Kedua tujuan penelitian, pada penelitian terdahulu mengkaji tipe budaya 

yang melatar belakangi pembuatan roman, memperoleh data jenis fantasi moral 

yang terkandung di dalam roman Le Rouge Et Le Noir, sedangkan pada penelitian 

ini mendiskripsikan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula pada cerpen 

yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa 

Ranpo. 

Ketiga metodologi penelitian, pada penelitian terdahulu menggunakan 

teknik dialektika dengan mengambil kutipan dan mendiskripsikan, teknik analisa 

datanya menggunakan analisa unsur intrinsik penokohan dan plot dan diskripsi 

hasil wawancara, sedangkan pada penelitian ini teknik pengumpulan datanya 

dengan cara menerjemahkan, simak baca secara intensif kemudian 

mengklasifikasikan dan memahami. Teknik analisa data menggunakan 

pendekatan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula melalui teknik 
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perpustakaan yang berupa plot, tema, penokohan dalam fiksi populer, latar, 

suasana, analisa formula dari Ida Rochani Adi 

Tinjauan pustaka berikutnya yang penulis gunakan sebagai acuan teori 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurohman, Muhammad (2017), 

mahasiswa Universitas Brawijaya yang berjudul Konvensi dan Invensi Pada 

Anime Robot Kajian Formula Terhadap Seri Mobile Suit Gundam dan 

Transformasinya. 

Dari judul di atas jelas bahwa teori yang digunakan adalah teori formula 

Cawelti dan analisa anime, penelitian ini adalah penelitian diskripsi kualitatif guna 

memperoleh gambaran mengenai berbagai konvensi dan invensi yang muncul 

dalam Mobile Suit Gundam dan Transformasinya. 

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan berbagai konvensi dan 

invensi dalam anime Mobile Suit Gundam dan Transformasinya, konvensi seperti 

ada kesamaan struktur naratifnya. Adanya invensi seperti adanya hal yang baru 

pada tema, tokoh dan penokohan, serta latar. 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka yang berjudul konvensi dan invensi 

pada anime robot di atas terdapat kesamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. 

Pada tinjauan pustaka tersebut, kesamaan terdapat pada teori formula Cawelti 

dalam mendiskripsikan formula yaitu menganalisa konvensi atau struktur naratif 

fiksi populer, dan jenis penelitian menggunakan metode kualitatif.  
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Adapun perbedaanya yaitu yang pertama obyek materialnya, pada 

penelitian terdahulu obyek material yang digunakan adalah anime yang berjudul 

Konvensi Invensi Pada Anime Robot Kajian Formula Terhadap Seri Mobile Suit 

Gundam dan Transformasinya, sedangkan pada penelitian ini obyek material 

yang digunakan adalah cerpen detektif klasik dan misteri yang berjudul D Zaka 

No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. 

Kedua tujuan penelitian, pada penelitian terdahulu mengkaji konvensi dan 

invensi yang melatar belakangi pembuatan anime, sedangkan pada penelitian ini 

mendiskripsikan konvensi struktur naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula pada 

cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya 

Edogawa Ranpo.                                
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan beberapa definisi dan teori-teori tentang metode, teknik dan 

pendekatan dalam penelitian sastra fiksi populer tersebut di atas, maka penulis 

dalam penelitian cerpen ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan 

pendekatan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer dan formula. 

3.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data penulis peroleh dari cerpen karya 

Edogawa Ranpo yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken 

dan beberapa buku referensi tentang teori sastra serta internet. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin 

Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini pertama yang penulis lakukan adalah menerjemahkan cerpen 

tersebut, kemudian melalui teknik simak baca secara keseluruhan cerpen dengan 

cara membaca intensif, kemudian mengklasifikasikan dan memahami. 

3.4 Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisa data dengan pendekatan struktur 

naratif ciri-ciri fiksi populer atau formula. Penelitian karya sastra secara instrinsik 

biasanya dilakukan dengan meneliti unsur-unsur yang ada pada fiksi. Penelitian 
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genre fiksi populer juga dilakukan dengan melihat unsur atau elemen suatu fiksi 

populer, akan tetapi berbeda dengan unsur-unsur karya sastra. Unsur-unsur dalam 

kontek fiksi populer disebut formula. Jadi dapat dikatakan secara umum, formula 

sama dengan unsur. 

Cawelti mendefinisikan formula sebagai kombinasi atau sintesis dari 

sejumlah konvensi kultural tertentu dengan bentuk atau arketipe cerita yang lebih 

universal. (Cawelti, 1976 : 6) 

Dengan demikian penelitian genre dapat berarti meneliti formula, karena 

pada dasarnya penelitian genre meneliti tentang unsur-unsur yang ada dalam fiksi 

populer. Oleh sebab itu dalam penelitian fiksi populer ini penulis menggunakan 

pendekatan struktur naratif atau formula yang berupa: 

a. Plot  

Meliputi: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan), Generating 

Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak), Rising Action 

(keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa mulai memuncak), 

Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan pemecahan soal dari semua 

peristiwa). (Ida Rochani Adi, 2011 : 37) 

b. Tema 

c. Penokohan dalam novel populer 

d. Latar atau setting 

e. Suasana 
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f. Penokohan dan sudut pandang 

g. Analisa Formula dan Genre 

3.5 Langkah-Langkah Penelitian 

3.5.1 Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data primer berupa cerpen yang berjudul D Zaka No 

Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken dan data sekunder yang berupa buku-buku 

teori sastra, pengkajian fiksi, fiksi populer, metodelogi penelitian sastra dan 

pustaka lainnya, serta data yang berasal dari internet. 

 Dengan metode pustaka melalui teknik simak baca, yaitu dengan cara 

membaca keseluruhan cerpen dengan cara membaca intensif, baca ulang, 

kemudian mengklasifikasi data dan memahami. 

3.5.2 Menerjemahkan Cerpen 

Menerjemahkan isi cerpen tersebut kedalam bahasa Indonesia, setelah 

memahami isi ceritanya penulis menganalisis fiksi tersebut dengan menggunakan 

pendekatan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer dan formula. 

3.5.3 Hasil Analisis 

Langkah terakhir yang dilakukan yaitu menyajikan hasil analisis cerpen 

tersebut, akan dipaparkan menggunakan kalimat deskriptif beserta tabel.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Struktur Naratif Cerpen D Zaka No Satsujin Jiken Karya 

Edogawa Ranpo 

4.1.1 Plot 

Menurut beberapa pakar kesusastraan, cara penyusunan plot dalam suatu 

cerita meliputi lima bagian yakni: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu 

keadaan), Generating Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai 

bergerak), Rising Action (keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa 

mulai memuncak), Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan 

pemecahan soal dari semua peristiwa).                                       

 (Ida Rochani Adi, 2011 : 37)  

 Analisis plotnya adalah sebagai berikut: 

4.1.1.1 Situasi 

Pada bagian ini, dalam cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, pengarang mulai 

mengenalkan tokoh utama dan menggambarkan suatu keadaan di tempat 

terjadinya peristiwa pembunuhan, seperti yang dibuktikan pada kutipan dibawah 

ini: 

"それは九月初旬のある蒸し暑い晩のことであった。私

は、D 坂の大通りの中ほどにある、白梅軒という、行きつけ

の喫茶店で、冷しコーヒーをすすっていた"。（D 坂の殺人事

件、江戸川乱歩、２０１６：６) 
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“Kejadian tersebut terjadi di malam bulan awal september 

yang panas, saat itu aku menikmati kopi dingin di kafe yang sering 

ku kunjungi, Hakubaiken, yang terletak di jalan di daerah jalan D”. 

(D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 6) 

"さて、この白梅軒のある D坂というのは、以前菊人形

の名所だったところで、狭かった通りが市区改正で取り広げ

られ、何間道路とかいう大通りになって間もなくだから、ま

だ大通りの両側にところどころ空地などもあって、今よりは

ずっと淋しかった時分の話だ"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱

歩、２０１６：7) 

“Jalan D letak Hakubaiken ini sebelumnya adalah daerah yang 

terkenal dengan kikuningyou, jalan yang sempit telah diperlebarkan 

umtuk perbaikan kota, sehingga berikutnya akan muncul jalan besar 

ini-itu, di kedua sisi jalan besar masih banyak terdapat lahan kosong, 

jika dibandingkan dengan sekarang, saat itu masih sepi sekali”. (D

坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 7) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa pada bagian ini 

menggambarkan keadaan awal bulan September, dimana tokoh Aku sedang 

mengunjungi kafe lalu memperhatikan di sekitar Hakubaiken dan terdapat toko 

buku bekas yang tua dan reyot dimana pada saat tersebut terungkap sebuah 

pembunuhan yang terjadi di toko buku bekas yang terletak di jalan D.  

4.1.1.2 Peristiwa Yang Bersangkut-Paut Mulai Bergerak 

Pada bagian ini, dalam cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, pengarang mulai 

menceritakan peristiwa-peristiwa yang bersangkut-paut atau berhubungan mulai 

bergerak seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"というのは、私が近頃この白梅軒で知合いになった一

人の妙な男があって、名前は明智小五郎というのだが、話を

しているといかにも変り者で、それが頭がよさそうで、私の

惚れ込んだことには、探偵小説好きなのだが、その男の幼馴
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染の女が、今まではこの古本屋の女房になっているというこ

とを、この前、彼から聞いていたからだった。二、三度本を

買って覚えているところによれば、この古本屋の細君という

のがなかなかの美人で、どこがどうというではないが、なん

となく官能的に男をひきつけるようなところがあるのだ。彼

女は夜はいつでも店番をしているのだから、今晩もいるに違

いないと、店じゅうを、といっても二間半間口の手狭な店だ

けれど、探してみたが、誰もいない、いずれそのうちに出て

くるのだろうと、私はじっと眼で待っていたものだ。だが、

女房はなかなか出てこない。で、いい加減面倒臭くなって、

隣の時計屋へと眼を移そうとしている時であった"。(D 坂の

殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：7) 

“Akhir-akhir ini aku bertemu dengan laki-laki misterius, 

pintar, dan yang paling membuatku tertarik adalah dia penggemar 

novel detektif, sebelumnya dia mengatakan bahwa teman masa 

kecilnya sekarang menjadi istri pemilik toko buku bekas ini. 

Seingatku aku pernah membeli dua atau tiga buku di toko ini, wanita 

tersebut memang cantik, entah mengapa, dia seolah memiliki pesona 

yang mampu menarik hasrat seksual laki-laki manapun. Dia selalu 

menjaga toko setiap malam, jadi malam ini pun aku yakin dia akan 

berjaga, tapi saat kulihat ke seluruh toko (walau toko kecil tersebut 

hanya sebesar 4.5 meter) tidak ada siapapun disana, aku terus 

menunggu sambil berpikiran kalau dia akan segera keluar. Namun 

wanita tersebut tak kunjung keluar. Karena sudah tidak tahan lagi, 

aku hendak mengubah pandanganku ke toko jam di sebelahnya”. (D

坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 7) 

"古本屋の細君といえば、ある時、この喫茶店をウェー

トレスたちが、妙な噂をしているのを聞いたことがある。な

んでも、銭湯で出会うおかみさんや娘さんたちの棚おろしの

つづきらしかったが、「古本屋のおかみさんは、あんなきれ

いな人だけれど、はだかになると、からだじゅう傷だらけだ。

たたかれたりつねられたりした痕に違いないわ。別に夫婦中

が悪くもないようだのに、おかしいわねえ」すると別の女が

それを受けてしゃべるのだ。「あの並びのソバ屋の旭屋のお

かみさんだって、よく傷をしているわ。あれもどうも叩かれ

た傷に違いないわ」"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０

１６：８) 
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“Terkadang aku mendengar gosip-gosip aneh tentang wanita 

pemilik toko buku bekas tersebut dari pelayan-pelayan kafe ini. 

Selain itu, dia terus menjadi obrolan ibu-ibu dan gadis lainya saat 

mereka bertemu di pemandian air panas. “Wanita pemilik toko buku 

bekas itu sangat cantik, tapi saat dia telanjang, banyak sekali luka di 

sekujur tubuhnya. Tidak salah lagi itu adalah bekas luka pukulan 

dan cubitan. Padahal dia dan suaminya terlihat akur, “aneh ya” lalu 

wanita lainnya menanggapi. Wanita pemilik toko mi Asahiya di 

sebelah juga memiliki banyak luka. Aku yakin itu adalah luka bekas 

pukulan juga”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 8) 

 

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa peristiwa yang ada sangkut 

pautnya dengan peristiwa pembunuhan mulai bergerak, yaitu dimana tokoh Aku 

bertemu dengan Akechi Kogorou si penggemar novel detektif yang terlihat sangat 

pintar. Saat tokoh Aku bertemu dengan Akechi, mereka membicarakan tentang 

wanita pemilik toko buku bekas yang ada di seberang kafe. Yang membuat tokoh 

Aku dan Akechi penasaran akan wanita tersebut karena sudah sejak lama mereka 

memandangi toko buku tersebut, namun wanita yang biasa menjaga tidak terlihat 

sekalipun. Adanya rasa penasaran tersebut membuat mereka nekat untuk lebih 

mengetahui apa yang telah terjadi malam itu. Saat tokoh Aku mencoba 

memalingkan pandangan, sekilas dia melihat pintu geser toko buku itu tertutup 

rapat. Dari pelayan kafe disana tokoh Aku mengetahui gosip tentang wanita 

pemilik toko buku dan toko mi Asahiya yang mempunyai bekas luka yang sama. 

4.1.1.3 Keadaan Mulai Memuncak 

Pada bagian dalam cerpen D Zaka No Satsujin Jiken yakni pengarang 

menceritakan suatu keadaan yang mulai memuncak, seperti yang dibuktikan pada 

kutipan di bawah ini: 
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"それはともかく、私はそうして三十分ほども同じとこ

ろを見詰めていた。虫が知らすとでもいうのか、なんだかこ

う、傍見をしているすきに何事か起こりそうで、どうもほか

へ眼が向けられなかったのだ。その時、先ほどちょっと名前

の出た明智小五郎が、いつもの荒い棒縞の浴衣を着て、変に

肩を振る歩き方で、窓のそとを通りかかった。彼は私に気

つ゛くと、会釈をして中へはいってきたが、冷やしコーヒー

を命じておいて、私と同じように窓の方を向いて、私の隣に

腰かけた。そして、私がーつところを見詰めているのに気づ

くと、彼はその私の視線をたどって、同じく向こうの古本屋

をながめた。しかし、不思議なことには、彼もまた、いかに

も興味ありげに、少しも眼をそらさないで、その方を凝視し

出したのである"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１

６：９) 

 
“Aku terus mengawasi toko tersebut selama 30 menit di 

tempat yang sama. Entah mengapa tapi aku merasa sesuatu akan 

terjadi jika aku terus mengawasinya sehingga tidak bisa 

memalingkan pandanganku. Mengenai Akechi Kogorou yang 

kusebutkan tadi, dia sedang berjalan melewati depan jendela, 

mengenakan yukata bergaris-garis dan memiliki kebiasaan aneh 

yaitu berjalan sambil mengayunkan bahunya. Dia menyapaku 

setelah sadar aku melihatnya kemudian masuk kedalam, dia 

memesan kopi dingin, duduk di sampingku sambil melihat ke arah 

jendela. Kemudian dia sadar kalau aku sedang melihat ke satu 

tempat, lalu dia mencari apa yang ku lihat dan mengawasi toko buku 

bekas yang sama di seberang. Namun, anehnya dia juga terlihat 

antusias dan terus melihat arah tersebut tanpa memalingkan 

pandangan”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 9) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, terlihat bahwa pengarang 

menceritakan keadaan mulai memuncak, saat tokoh Aku terus dibuat penasaran 

dengan keadaan yang tidak biasa di malam itu. Akechi pun menunjukkan gerak 

gerik yang sama bahwa dia juga sangat penasaran dan terus mengamati keadaan 

sekitar tanpa sedikitpun memalingkan pandangan.  
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4.1.1.4 Klimaks (Peristiwa-Peristiwa Mulai Memuncak) 

Pada bagian cerpen D Zaka No Satsujin Jiken yakni pengarang mulai 

menceritakan peristiwa-peristiwa dalam cerpen tersebut mulai memuncak, seperti 

yang dibuktikan pada kutipaan di bawah ini: 

"そのとたん、私たちは同時に「アツ」と声を立てた。

明るくなった部屋の片隅に、女の死体が横たわっていたから

だ"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：１１) 

“Kami berdua masuk ke ruang dalam. Kemudian Akechi 

menekan saklar lampu. Disaat bersamaan kami terkejut dan bilang 

“Ah”, di pojok ruang yang telah diterangi lampu tersebut, terbaring 

mayat seorang wanita”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 

11) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, terlihat bahwa pengarang 

menceritakan peristiwa mulai memuncak. Yaitu saat tokoh Aku dan Akechi 

membuktikan rasa penasaran mereka dengan nekat memasuki toko buku tersebut 

dan mendapati sesosok mayat wanita pemilik toko buku bekas tergeletak. Betapa 

terkejutnya mereka karena ternyata kecurigaan mereka benar adanya. Sesuatu 

yang tidak beres dan tidak biasa pada malam itu yang selalu membuat tanda tanya 

diantara tokoh Aku dan Akechi. Ternyata ditemukan sesosok mayat wanita 

pemilik toko buku bekas yang tergeletak di toko tersebut. 

4.1.1.5 Akhir Cerita 

Pada bagian cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, yakni pengarang mulai 

mengakhiri cerita dengan solusi atau pemecahan soal dari semua peristiwa pada 

ringkasan akhir cerita di bawah ini: 
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Setelah 10 hari berlalu tokoh Aku dan Akechi Kogorou bertemu dan 

berdiskusi masalah pembunuhan tersebut. Tokoh Aku berpendapat bahwa 

pelakunya adalah sidik jari yang ada pada saklar, dari kesaksian dua siswa bahwa 

ada orang yang masuk dengan baju garis-garis vertikal putih dan pelakunya adalah 

teman bermain waktu kecil wanita pemilik buku bekas, dikarenakan dendam 

asmara. 

Akechi Kogorou berpendapat bukti fisik masih terlalu sederhana untuk 

bisa menginterprestasikan sesuatu. Cara terbaik dalam penyelidikan yaitu 

membaca bagian terdalam psikologis seseorang, tetapi semua ini tergantung 

kemampuan detektif tersebut. 

Akechi Kogorou menitikberatkan pada cara ini. Hal yang pertama yang 

menarik perhatian Akechi Kogorou adalah bekas luka yang terdapat di sekujur 

tubuh istri pemilik toko buku bekas. Tidak lama setelah itu Akechi mendengar 

kalau istri pemilik mi juga memiliki bekas luka yang sama. Kemudian Akechi 

Kogorou menemui pria pemilik toko buku dan menayakan banyak hal untuk 

membongkar rahasia itu. Lalu akhirnya Akechi Kogorou mendapatkan sebuah 

fakta yang mengejutkan. Selanjutnya Akechi Kogorou menanyakan banyak hal ke 

pria pemilik toko mi, walau terlihat seperti itu, dia orang yang sangat berhati-hati, 

jadi sulit untuk mencari informasi darinya. Tapi dengan sebuah cara, Akechi 

berhasil melakukannya. 
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Akechi Kogorou membicarakan banyak hal kepada pemilik toko mi. 

Topik pembicaraan yang sederhana saja, lalu Akechi Kogorou mengamati respon 

pria itu dari sisi psikologis, pada akhirnya Akechi telah menyimpulkan satu hal 

dengan kata lain Akechi sudah menemukan pelakunya, seperti yang dibuktikan 

pada kutipan di bawah ini: 

"そこへ、下の煙草屋のおかみさんが、タ刊を持って

きた。明智はそれを受け取って、社会面を見ていたが、やが

て、そっと溜息をついていった。 

「ああ、とうとう耐えきれなくなったと見えて、自首

しましたよ。妙な偶然ですね。ちょうどそのことを話してい

る時に、こんな報道に接するとは」 

私は彼の指さすところを見た。そこには小さい見出し

で、十行ばかりソバ屋の主人が自首したことがしるされてあ

った"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：４３) 

“Kemudian, pemilik toko rokok di bawah membawa koran 

sore ke kamar Akechi. Dia menerimanya dan membuka berita 

masyarakat, lalu menghela nafas, “ah sepertinya dia menyerahkan 

diri karena sudah tidak tahan lagi. Kebetulan sekali. Tepat saat kita 

membicarakannya, berita seperti ini datang”. Aku melihat bagian 

yang dia tunjuk. Di potongan berita tersebut, tertulis artikel sekitar 

10 baris tentang pria pemilik toko mi yang menyerahkan dirinya”. 

(D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 43) 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, terlihat bahwa pada akhir cerita, 

Edogawa Ranpo memberikan solusi dan pemecahan masalah melalui tokoh 

Akechi Kogorou yang berusaha mengungkap misteri pelaku pembunuhan pada 

wanita pemilik toko buku bekas dengan menggunakan cara membaca bagian 

terdalam psikologis seseorang. Berdasarkan bukti yang diperoleh yaitu dari 

beberapa kesaksian yang mengungkapkan bahwa wanita pemilik toko buku bekas 

mempunyai bekas luka yang sama dengan istri pemilik mi Asahiya, maka Akechi 
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pun berusaha untuk menggali informasi kepada pria pemilik mi. Akechi pun telah 

mendapatkan jawaban dari usahanya tersebut setelah bertemu dengan pria pemilik 

mi. Menurutnya pria pemilik mi tersebut pelakunya, dan tidak lama kemudian 

sebuah surat kabar menyebutkan bahwa pria pemilik mi Asahiya telah 

menyerahkan diri ke Polisi.  

Dari analisis plot di atas, cerpen D Zaka No Satsujin Jiken telah memenuhi 

ciri-ciri fiksi populer karena mulai dari situasi, peristiwa yang bersangkut paut 

mulai bergerak, keadaan mulai memuncak, klimaks, dan akhir cerita, telah 

mengikuti pola plot fiksi populer Ida Rochani Adi. 

4.1.2 Tema 

Tema dari cerpen D Zaka No Satsujin Jiken adalah cerita detektif tentang 

peristiwa pembunuhan seorang wanita pemilik toko buku bekas di jalan D di 

depan kafe Hakubaiken dekat tempat tinggal tokoh Aku. 

Dan kisah persahabatan antara tokoh Aku dengan Akechi Kogorou, dia 

terlihat misterius, pintar dan penggemar novel detektif, mereka berdiskusi untuk 

membongkar siapa pelakunya. Tokoh Aku mempunyai argumentasi berdasarkan 

keterangan saksi, sedangkan Akechi Kogorou berpendapat lain, Akechi Kogorou 

tidak setuju dengan kesaksian saksi mata, menurut Akechi Kogorou cara terbaik 

dalam penyelidikan yaitu membaca bagian terdalam psikologi seseorang. 

Dari analisis tema di atas, cerita yang diangkat dalam cerpen ini yaitu, 

detektif, persahabatan dan kemisteriusan, serta upaya mereka untuk membongkar 
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pelaku kejahatan pembunuhan. Menurut buku fiksi populer Ida Rochani Adi, jika 

dilihat dari sisi tema maka mudah tidaknya tema itu dipahami yang menjadikan 

suatu karya tersebut populer. Dalam hal ini cerita persahabatan dan misteri itu 

sendiri yang menjadi fokus perhatian masyarakat yang menjadikan cerpen itu 

populer, karena masyarakat bisa membandingkan antara kisah persahabatan dan 

misteri dalam kehidupan nyata mereka serta kisah persahabatan dalam fiksi 

populer. 

4.1.3 Penokohan Dalam Cerpen D Zaka No Satsujin Jiken 

Tokoh dan penokohan dalam cerpen D Zaka No Satsujin Jiken karya 

Edogawa Ranpo adalah sebagai berikut: 

Tokoh Aku dan Akechi Kogorou disini merupakan tokoh utama dalam 

cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, tokoh Aku dan Akechi merupakan tokoh yang 

banyak muncul dalam kejadian pada cerpen tersebut. Kedudukan tokoh Aku dan 

Akechi Kogorou adalah sangat penting, karena mereka adalah pelaku yang 

mengadakan tindakan dalam cerita, Akechi Kogorou adalah seorang misterius, 

pintar dan penggemar novel detektif, seperti yang dibuktikan pada kutipan di 

bawah ini: 

"というのは、私が近頃この白梅軒で知合いになった一

人の妙な男があって、名前は明智小五郎というのだが、話を

しているといかにも変り者で、それが頭がよさそうで、私の

惚れ込んだことには、探偵小説好きなのだが、その男の幼馴

染の女が、今まではこの古本屋の女房になっているというこ

とを、この前、彼から聞いていたからだった"。(D坂の殺人事

件、江戸川乱歩、２０１６：7) 
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“Akhir-akhir ini aku bertemu dengan laki-laki misterius 

bernama Akechi Kogorou, saat berbicara dengannya dia memang 

terlihat misterius, pintar, dan yang paling membuatku tertarik adalah 

dia penggemar novel detektif, sebelumnya dia mengatakan bahwa 

teman masa kecilnya sekarang menjadi istri pemilik toko buku bekas 

ini. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 7) 

 

Tokoh berikutnya adalah tokoh tambahan, yaitu Polisi K dan Polisi medis, 

pemimpin polisi K dan Detektif Kobayashi, Detektif Kobayashi adalah seorang 

detektif yang terkenal dan angkuh, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah 

ini: 

"間もなく、一人の制服の警官が背広の男と連れだっ

てやってきた。制服の方は、後で知ったのだが、K 警察署の

司法主任で、もう一人は、その顔つきや持物でもわかるよう

に同じ署に属する警察医だった"。(D 坂の殺人事件、江戸川

乱歩、２０１６：１３) 

“Tidak lama seorang polisi berseragam datang bersama 

seseorang berjas. Polisi berseragam tersebut (nanti akan kalian 

ketahui) adalah petugas kepolisian K, sementara seorang lagi, 

adalah seorang polisi medis yang bisa kita ketahui dengan melihat 

wajah dan barang yang dibawanya”. (D 坂の殺人事件, Edogawa 

Ranpo, 2016 : 13) 

"そこへ、表に自動車が停まる音がして、数人の人がド

ヤドヤとはいってきた。それは警察からの急報で駈けつけた

検事局の連中と、偶然同時に到着したK警察署長、及び当時

名探偵という噂の高かった小林刑事などのー行だ―むろんこ

れは後になってわかったことだ"。(D 坂の殺人事件、江戸川

乱歩、２０１６：１５) 

“Setelah itu, datang sebuah mobil di depan toko, beberapa 

orang kemudian masuk ke dalam rumah. Mereka adalah penyidik 

darurat yang dikirim oleh kepolisian, pemimpin dari kepolisian K 

dan Detektif Kobayashi yang saat itu adalah detektif terkenal”. (D

坂の殺人事件, Edogawa Ranpo,     2016 : 15) 
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Tokoh tambahan selanjutnya adalah wanita pemilik toko buku bekas, dia 

seorang wanita cantik, dia seolah mempunyai pesona yang mampu menarik hasrat 

seksual laki-laki, dia adalah wanita sebagai korban pembunuhan, dia adalah 

seorang wanita masoch, serta pria pemilik mi Asahiya, dia sebagai pembunuh, dia 

adalah penerus Marquis de Sade, yaitu seseorang yang mengidap kelainan sifat 

sadistik, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"旭屋の主人というのは、マルキ·ド·サドの流れをくん

だ、ひどい残虐色情者で、なんという運命のいたずらでしょ

う。―軒おいて隣に、女のマゾッホを発見したのです。古本

屋の細君は彼におとらぬ被虐色情者だったのです"。(D 坂の

殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：４２) 

“Pria pemilik Asahiya adalah penerus Marquis de Sade, yaitu 

seseorang yang mengidap kelainan sifat sadistik akut. Sungguh 

takdir yang mengerikan. Kemudian dia menemukan wanita Masoch 

di sebelah rumahnya. Wanita pemilik toko buku adalah sasaran 

perilaku sadisme pria tersebut”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 

2016 : 42) 

 

Tokoh-tokoh yang dijadikan saksi adalah, pemilik toko jam, penjual es 

krim, pemilik toko kue, dua siswa teknik dan pria pemilik toko buku bekas (suami 

korban). 

Dari analisis penokohan dan karakter tersebut di atas dalam cerpen D Zaka 

No Satsujin Jiken menggambarkan pola berfikir dan bertindak seperti layaknya 

manusia dalam kehidupan nyata, karena penokohan dan karakter berhubungan 

erat dengan stereotip yang berkembang di masyarakat. Hal ini sesuai dengan buku 
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fiksi populer Ida Rochani Adi, bahwa penokohan dan karakter dalam fiksi populer 

harus berpikir dan bertindak seperti layaknya manusia dalam dunia nyata. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penokohan dan karakter cerpen 

ini telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

4.1.4 Latar Atau Setting 

 Latar atau setting dalam cerita ini adalah jalan D. Seperti yang dibuktikan 

pada kutipan di bawah ini: 

"さて、この白梅軒のある D 坂というのは、以前菊人

形の名所だったところで、狭かった通りが市区改正で取り広

げられ、何間道路とかいう大通りになって間もなくだから、

まだ大通りの両側にところどころ空地などもあって、今より

はずっと淋しかった時分の話だ。大通りを越して白梅軒のち

ょうど真向こうに、ー軒の古本屋がある。実は、私は先ほど

から、そこの店先をながめていたのだ。みすぼらしい場末の

古本屋で、別段ながめるほどの景色でもないのだが、私には

ちょっと特別の興味があった"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱

歩、２０１６：7) 

“Jalan D letak Hakubaiken ini sebelumnya adalah daerah 

yang terkenal dengan kikuningyou, jalan yang sempit telah 

diperlebarkan untuk perbaikan kota, sehingga berikutnya akan 

muncul jalan besar ini-itu, di kedua sisi jalan besar masih banyak 

terdapat lahan kosong, jika dibandingkan dengan sekarang, saat itu 

masih sepi sekali. Setelah melewati jalan besar, tepat di seberang 

Hakubaiken terdapat sebuah toko buku bekas. Sebenarnya, dari tadi 

aku mengamati toko tersebut. Toko buku tua dan reyot tersebut 

memang bukan pemandangan yang indah, tapi aku sedikit tertarik 

dengan toko ini”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 7) 

Setting waktu yaitu pada malam hari, tokoh Aku datang ke kafe 

diperkirakan pukul 19.20, duduk sambil minum kopi 10 menit, lalu mengamati 
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toko buku bekas selama 30 menit diperkirakan lampu masih menyala dan pintu 

geser tertutup pukul 20.00, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"私はその晩も、例によって、一杯の冷しコーヒーを

十分もかかって飲みながら、いつもの往来に面したテーブル

に陣取って、ボンヤリ窓のそとをながめていた"。(D 坂の殺

人事件、江戸川乱歩、２０１６：６) 

“Malam itu pun, sudah 10 menit aku disana menikmati kopi 

dingin, aku duduk di meja biasanya sambil menatap kondisi lalu-

lalang di luar dari balik jendela”. (D 坂の殺人事件, Edogawa 

Ranpo, 2016 : 6) 

Akechi Kogorou masuk kafe pukul 20.30, oleh karena itu sekitar jam 20.00 

dapat dipastikan ada seseorang di ruangan itu. Diperkirakan pembunuhan itu 

terjadi 1 jam yang lalu, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini:  

"「この明智君が喫茶店へはいってきた時、偶然時計

を見たのですが、ちょうど八時半でしたから、この障子の格

子が閉まったのは、おそらく八時頃だったと思います。その

時はたしか中にも電燈がついていました。ですから、少なく

とも八時頃には、誰か生きた人間がこの部屋にいたことは明

らかです」"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：１

３，１４) 

“[Saat Akechi masuk ke kafe, kebetulan aku melihat jam, 

saat itu tepat jam 20.30. Pintu kayu pada pintu geser tersebut tutup 

tepat pukul 20.00. Pada waktu itu, seingatku lampu masih menyala. 

Oleh karena itu, sekitar jam 20.00, dapat dipastikan ada seseorang 

di ruangan ini]”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 13-14) 

Setelah 10 hari peristiwa pembunuhan terjadi, tokoh Aku berkunjung ke 

rumah Akechi Kogorou, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"さて、殺人事件から十日ほどたった或る日、私は明

智小五郎の宿を訪ねた。その十日のあいだに、明智と私とが、
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この事件に関して、何を考え、そして何を結論したか"。(D

坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：２４) 

“Sepuluh hari setelah kasus pembunuhan, aku mengunjungi 

rumah Akechi Kogorou. Selama 10 hari ini apa yang telah aku dan 

Akechi lakukan? Apa yang kami pikirkan? Apa yang kami 

simpulkan dari kasus ini?”. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 

2016 : 24)  

Dari beberapa kutipan tersebut di atas, latar dan setting waktu dari cerpen 

D Zaka No Satsujin Jiken yaitu peristiwa tersebut terjadi di jalan D. Kafe 

Hakubaiken adalah tempat dimana tokoh Aku dan Akechi bertemu dan saling 

mengamati toko buku bekas reyot di seberang Hakubaiken yang sangat menarik 

perhatian. Setting waktunya yaitu pada malam hari, tokoh Aku datang ke kafe 

diperkirakan pukul 19.20, duduk sambil minum kopi lalu mengamati toko buku 

bekas yang menurut mereka ada sesuatu hal yang sangat tidak biasa pada malam 

itu. Saat mereka mencoba memasuki toko buku bekas yang membuat mereka 

penasaran itu, terkejutnya mereka saat mendapati adanya pembunuhan di toko 

buku tersebut. Sepuluh hari setelah kasus pembunuhan, tokoh Aku mengunjungi 

rumah Akechi Kogorou untuk berdiskusi dalam membongkar kasus pembunuhan 

yang terjadi di jalan D tersebut. 

Dari analisis latar atau setting dapat disimpulkan bahwa cerpen D Zaka No 

Satsujin Jiken telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer, karena menurut Cawelti latar 

dalam cerita detektif klasik biasanya berada di ruang terkunci, di tengah kota, 

rumah, desa yang terisolasi, di tengah-tengah area terbuka yang aneh dan 

menakutkan, tembok persegi kampus atau villa sendirian di pinggiran kota. 
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4.1.5 Suasana 

Suasana cerita dalam fiksi populer yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken 

karya Edogawa Ranpo adalah Suspense (tegang), misterius, dan sedih. Seperti 

yang dibuktikan dari beberapa kutipan di bawah ini: 

"そのとたん、私たちは同時に「アツ」と声を立てた。

明るくなった部屋の片隅に、女の死体が横たわっていたから

だ"。(D 坂の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：１１) 

Kami berdua masuk ke ruang dalam. Kemudian Akechi 

menekan saklar lampu. Di saat bersamaan kami terkejut dan bilang 

“Ah”. Di pojok ruang yang telah diterangi lampu tersebut, terbaring 

mayat seorang wanita. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 

11) 

"読者諸君、事件はなかなか面白くなってきた。犯人

は、どこからはいって、どこから逃げたのか、裏口からでも

ない、二階の窓からでもない、そして表からではもちろんな

い。彼は最初から存在しなかったのか、それとも煙のように

消えてしまったのか。不思議はそればかりではない"。(D 坂

の殺人事件、江戸川乱歩、２０１６：２０) 

“Para pembaca sekalian, kasus ini menjadi semakin menarik. 

Dari mana pelaku masuk? Dari mana pelaku kabur? Bukan dari 

pintu belakang, bukan dari jendela lantai dua dan tentunya bukan 

dari pintu depan. Apa dari awal sebenarnya pelaku tidak pernah ada? 

Apa dia menghilang begitu saja? Tidak hanya itu saja yang 

misterius. (D 坂の殺人事件, Edogawa Ranpo, 2016 : 20)  

"間もなく、死人の夫の古本屋が、知らせを聞いて帰

ってきた。彼は古本屋らしくない、きゃしゃな若い男だった

が、細君の死骸を見ると、気の弱い性質とみえて、声こそ出

さないけれど、涙をぽろぽろこぼしていた"。(D 坂の殺人事

件、江戸川乱歩、２０１６：２１) 

“Setelah itu, pria pemilik toko ini pulang. Dia adalah pria 

muda yang tidak terlihat seperti penjual di toko buku tua pada 

umumnya, saat melihat jasad istrinya, dia terlihat ketakutan, dia 
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tidak menjerit, tapi mengucurkan banyak air mata. (D 坂の殺人事

件, Edogawa Ranpo, 2016 : 21)  

Dari beberapa kutipan tersebut di atas, suasana dalam cerpen D Zaka No 

Satsujin Jiken menunjukkan adanya ketegangan, dimana tokoh Aku dan Akechi 

sangat terkejut ketika memasuki toko buku bekas untuk memeriksa keadaan 

disana namun yang mereka dapati adalah ditemukannya mayat sesosok wanita 

pemilik toko buku bekas. Kasus pembunuhan tersebut termasuk misterius karena 

belum ditemukanya barang bukti yang memperkuat agar pelakunya segera 

ditemukan. Saat suami dari wanita pemilik toko buku bekas tersebut dimintai 

keterangan oleh penyidik, dia hanya bisa menangis sedih.  

Dari analisis suasana cerpen D Zaka No Satsujin Jiken menunjukkan 

adanya kesedihan dan mesterius, sehingga dapat disimpulkan bahwa cerpen 

tersebut telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer, karena menurut buku fiksi populer 

Ida Rochani Adi, bahwa salah satu ciri fiksi populer memiliki suasana pokok 

tertentu sebagai warna dasar cerita yaitu, sedih, gembira, misterius, tegang, dan 

patriotik. 

4.1.6 Penokohan dan Sudut Pandang 

Penokohan dan sudut pandang dalam fiksi populer yang berjudul D Zaka 

No Satsujin Jiken karya Edogawa Ranpo adalah tokoh Aku, disamping dia sebagai 

pelaku juga sebagai pencerita atau narrator. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri fiksi 

populer. Menurut buku fiksi populer Ida Rochani Adi, bahwa pencerita dapat 

terlibat langsung dalam cerita, dan penceritaan dilihat dari sudut pandangnya. Atau 
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penceritaan ini juga dapat dilakukan oleh orang ketiga yang tidak terlibat dalam 

cerita. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa penokohan dan sudut pandang 

dalam cerpen ini telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

Dari beberapa analisis struktur naratif di atas yaitu, plot, tema, penokohan, 

latar, suasana dan sudut pandang dapat disimpulkan bahwa cerpen D Zaka No 

Satsujin Jiken telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

4.2 Analisis Formula Teori Cawelti Cerpen D Zaka No Satsujin Jiken Karya 

Edogawa Ranpo 

Menurut Cawelti ada empat aspek formula cerita detektif klasik yaitu, 

situasi kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh, dan latar.   

Analisis formula cerpen yang berjudul D Zaka No Satsujin Jiken karya 

Edogawa Ranpo formulanya adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Situasi Kejahatan  

Menurut Cawelti, cerita detektif klasik memulai ceritanya dengan sebuah 

kejahatan yang belum terselesaikan ke arah penguraian misteri. Ada dua tipe 

kejahatan dalam sastra detektif, yakni pembunuhan dan kejahatan.  

Dalam cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, pengarang memulai ceritanya 

dengan sebuah kejahatan pembunuhan. Dalam penyelidikan polisi dan detektif 

belum terselesaikan siapa pelakunya sehingga masih merupakan misteri.  

Dari formula situasi kejahatan di atas, sesuai dengan teori formula detektif 

klasik Cawelti. 



 
 

 

45 

 

4.2.2 Adanya Pola Tindakan (Patterns of Action) 

Di bawah ini adanya pola tindakan, sebagai berikut: 

4.2.2.1 Perkenalan Tokoh 

Diawali perkenalan tokoh Aku dan tokoh Akechi Kogorou. 

4.2.2.2 Kejahatan Pembunuhan 

Kejahatan cerita pembunuhan dan petunjuk terjadinya pembunuhan 

seorang wanita pemilik toko buku bekas di jalan D. Kebetulan wanita korban 

pembunuhan tersebut adalah teman bermain waktu kecil Akechi Kogorou. Tokoh 

Aku mendengar gosip-gosip aneh tentang wanita pemilik toko buku bekas tersebut 

dari pelayan kafe dan obrolan ibu-ibu serta gadis lainnya, saat mereka bertemu di 

pemandian air panas, banyak sekali luka di sekujur tubuhnya seperti bekas 

pukulan dan cubitan, disamping itu wanita pemilik mi Asahiya di sebelahnya juga 

memiliki banyak luka di sekujur tubuhnya sama dengan wanita pemilik toko buku 

bekas.  

4.2.2.3 Penyelidikan 

Dari hasil penyelidikan polisi dan detektif serta informasi yang diperoleh 

tidak ditemukan barang bukti, jejak kaki, maupun barang yang mencurigakan 

kecuali suatu hal di saklar lampu ditemukan sidik jari, dimana sidik jari itu milik 

Akechi Kogorou. Kemudian detektif meminta kesaksian pemilik toko es krim, 

pemilik toko kue, dan dua siswa teknik. Dari informasi tersebut, justru semakin 

rumit. Terakhir ada pertanyaan dari detektif mengenai luka-luka di tubuh korban 
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terhadap suami korban, namun suami korban menjawab sedikit ragu bahwa dia 

yang melakukannya. 

4.2.2.4 Pengungkapan Solusi 

Setelah sepuluh hari berlalu tokoh Aku dan Akechi Kogorou bertemu dan 

mereka berdiskusi masalah pembunuhan tersebut. 

Tokoh Aku berpendapat pelakunya adalah: 

 Pertama, sidik jari yang ada pada saklar lampu untuk menghilangkan jejak, 

pelaku mengulangi lagi memegang saklar. 

Kedua, dari kesaksian dua siswa bahwa ada orang yang masuk dengan baju garis-

garis vertikal putih. 

Ketiga, pelakunya adalah teman bermain waktu kecil wanita pemilik toko buku 

bekas dikarenakan dendam asmara.  

Akechi Kogorou berpendapat, bukti fisik masih terlalu sederhana untuk 

menginterprestasikan sesuatu. Cara terbaik dalam penyelidikan yaitu membaca 

bagian terdalam psikologis seseorang, yang menarik perhatiannya adalah: 

Pertama, bekas luka yang terdapat di sekujur tubuh istri pemilik toko buku bekas. 

Kedua, bekas luka yang terdapat di sekujur tubuh istri pemilik mi Asahiya. 

4.2.2.5 Penjelasan Solusi 

 Akechi Kogorou mengamati dari sisi psikologis setelah dia menemui pria 

pemilik toko mi Asahiya dan menanyakan banyak hal, dia menyimpulkan: 
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Pelakunya adalah pria pemilik toko mi Asahiya, untuk menghilangkan 

bukti kejahatanya dia bilang melihat seseorang pergi ke kamar mandi. Pria pemilik 

Asahiya adalah penerus Marquis de Sade yaitu seorang yang mengidap kelainan 

sifat sadistik akut. Sungguh takdir yang mengerikan, kemudian dia menemukan 

wanita Masoch di sebelah rumahnya. Wanita pemilik toko buku bekas adalah 

sasarannya perilaku pria tersebut. 

Lalu orang-orang sakit seperti mereka memiliki kecerdasan tersendiri, 

sehingga mereka bisa bersetubuh tanpa diketahui orang lain. Baru akhir-akhir ini 

mereka bisa melampiaskan hasrat gila itu, karena istri dan suami mereka tidak 

mengetahui hobi mereka. Buktinya adalah istri pemilik toko buku bekas dan istri 

pemilik toko mi mempunyai bekas luka yang sama. 

Tapi kita tahu kalau mereka tidak merasa puas, oleh karena itu, ketika 

mereka menemukan orang yang memiliki keinginan yang sama di sekitar mereka 

bukanlah wajar saja jika mereka akan membuat sebuah kesepakatan dengan cepat. 

Gabungan sifat aktif dan pasif mereka membuat ketidakwarasan mereka 

semakin memburuk pada akhirnya malam itu terjadilah insiden yang pasti tidak 

mereka inginkan. 

4.2.2.6 Akhir Cerita 

Sesaat tokoh Aku dan Akechi Kogorou sedang berdiskusi dan 

berargumentasi tentang pembunuhan wanita pemilik toko buku bekas, tiba-tiba 

pemilik toko rokok yang ada di bawah membawa koran sore ke kamar Akechi. 
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Dia menerimanya dan membaca berita masyarakat tadi, lalu Akechi menghela 

nafas karena dalam berita koran sore tersebut, tertulis tentang pria pemilik toko 

mi Asahiya yang menyerahkan diri sebagai pelakunya. 

Dengan demikian formula pola tindakan di atas, sesuai dengan teori 

formula detektif klasik Cawelti. 

4.2.3 Karakter (Tokoh) 

Karakter tokoh terdiri dari beberapa peran sebagai berikut: 

A. Adanya si korban pembunuhan yaitu wanita istri penjual buku bekas yang 

mengidap kelainan sifat masoch. 

B. Adanya pelaku kriminal yaitu pria pemilik toko mi Asahiya. Dia adalah penerus 

Marquis de Sade yaitu seorang yang mengidap kelainan sifat sadistik akut. 

C. Adanya detektif yaitu Kobayashi seorang detektif ternama yang angkuh.       

Dari formula karakter tokoh tersebut di atas, sesuai dengan teori formula detektif 

klasik Cawelti. 

4.2.4 Latar 

Menurut Cawelti latar dalam cerita detektif klasik biasanya berada di ruang 

terkunci, di tengah-tengah kota, rumah, desa yang terisolasi, di tengah-tengah area 

terbuka yang aneh dan menakutkan, tembok persegi kampus, atau villa sendirian 

di pinggir kota. 

Latar dalam cerita ini adalah jalan D, letak Hakubaiken ini sebelumnya 

adalah daerah yang terkenal dengan kikuningyo, jalan yang sempit telah 
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diperlebarkan untuk perbaikan kota, sehingga berikutnya akan muncul jalan besar 

ini itu, kedua sisi jalan besar masih banyak terdapat lahan kosong, jika 

dibandingkan dengan sekarang, saat itu masih sangat sepi sekali. Setelah melewati 

jalan besar, tepat di seberang Hakubaiken terdapat sebuah toko buku bekas. Toko 

buku tua dan reyot tersebut memang bukan pemandangan yang indah, tapi di toko 

buku inilah terjadinya peristiwa pembunuhan. 

Toko buku bekas tersebut seperti toko buku pada umumnya, memiliki 

ruang utama berlantai tanah. Di bagian depan serta kanan dan kiri terdapat lemari 

buku yang menjulang sampai langit-langit. Di tengah ruang utama juga terdapat 

meja persegi panjang yang digunakan untuk meletakkan tumpukan buku. Ruang 

utama dan ruang dalam dipisahkan dengan pintu geser. 

Ruangan bagian dalam dipisahkan dengan beranda, di sebelah kanan 

terdapat taman berukuran 3,6 m x 3,6 m dan kamar mandi, di sebelah taman 

terdapat pagar, di sebelah kanannya terdapat pintu, di bagian dalamnya terdapat 

ruangan dengan papan berukuran 2 tatami dan terdapat saluran air yang terhubung 

ke pintu belakang yang tertutup. Di sebelah kanannya lagi terdapat 4 fusuma untuk 

tangga lantai 2 dan gudang. Rumah panjang sederhana yang mempunyai banyak 

ruangan. 

Dari formula latar tersebut di atas, sesuai dengan teori fomula detektif 

klasik Cawelti 
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Berdasarkan analisis formula tersebut di atas, bahwa cerpen D Zaka No 

Satsujin Jiken formulanya sesuai dengan teori formula detektif klasik oleh Cawelti, 

yaitu, situasi kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh, dan latar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa cerpen D Zaka No Satsujin Jiken bergenre detektif klasik. 

4.3 Analisis Struktur Naratif Cerpen Yubi Karya Edogawa Ranpo 

4.3.1 Plot 

Menurut beberapa pakar kesusastraan, cara penyusunan plot dalam suatu 

cerita meliputi lima bagian yakni: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu 

keadaan), Generating Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai 

bergerak), Rising Action (keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa 

mulai memuncak), Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan 

pemecahan soal dari semua peristiwa). (Ida Rochani Adi, 2011 : 37) 

4.3.1.1 Situasi 

Pada bagian ini, dalam cerpen Yubi, pengarang mulai menggambarkan 

suatu keadaan yang terjadi, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"患者は手術の麻酔から醒めて私の顔を見た。右手に

厚ぼったく繃帯が巻いてあったが、手首を切断されているこ

とは、少しも知らない。彼は名のあるピアニストだから、右

手首がなくなったことは致命傷であった。犯人は、彼の名声

をねたむ同業者かもしれない"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、

２０１７：１９１） 

“Pasien tersebut terbangun setelah dibius saat operasi dan 

melihat wajah ku. Tangan kanannya dibalut dengan perban tebal, 

tapi dia tidak tahu sama sekali bahwa pergelangan tangan kanannya 

telah diamputasi. Dia adalah pianis terkenal, kehilangan 

pergelangan tangan kanannya sama saja dengan luka fatal baginya. 
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Orang yang menyerangnya kemungkinan adalah rekan sekerja yang 

iri terhadap popularitasnya”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 

191) 

Berdasarkan kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, terlihat bahwa pengarang 

mulai menggambarkan keadaan korban dan pelakunya. Pianis terkenal itu telah 

menjadi korban penyerangan pada saat dia berjalan kaki. Tangan kanannya 

terpotong oleh benda tajam. Namun teman dari pianis yang membawanya ke 

rumah sakit itu tidak berani memberitahukan keadaan yang sebenarnya karena 

takut akan mengganggu proses penyembuhan dan psikologis pianis tersebut. 

Karena bagaimana pun juga, dia tidak bisa kembali menjadi seorang pianis lagi. 

Peristiwa tersebut sudah pasti dilakukan dengan sengaja dan diperkirakan 

pelakunya adalah seorang pianis juga yang iri terhadap karirnya. 

4.3.1.2 Peristiwa yang Bersangkut-Paut Mulai Bergerak 

Pada bagian ini, dalam cerpen Yubi, pengarang mulai menceritakan 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan atau yang bersangkut-paut dalam peristiwa 

mulai bergerak, seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"彼は闇夜の道路で、行きずりの人に、鋭い刃物で右

手首関節の上部から斬り落とされて、気を失ったのだ。幸い

私の病院の近くでの出来事だったので、彼は失神したまま、

この病院に運びこまれ、私はできるだけの手当てをした"。

（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１９１） 

“Di kegelapan jalan saat tengah malam, seseorang yang 

berpapasan dengannya memotong bagian atas pergelangan tangan 

kanannya dengan benda tajam, kemudian dia tidak sadarkan diri. 

Beruntung kejadian tersebut terjadi di dekat rumah sakit kami, kami 

membawanya ke rumah sakit dalam keadaan masih pingsan, lalu 
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aku melakukan perawatan medis semampuku”. (乱歩の猟奇 , 

Edogawa Ranpo, 2017 : 191) 

Berdasarkan kutipan cerpen Yubi di atas, terlihat bahwa pengarang mulai 

menceritakan peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak. Pada malam saat 

pianis tersebut berjalan dalam keadaan mabuk, ada seseorang yang tidak dikenal 

lewat dan melibas tangan kanan si pianis tersebut dengan benda tajam. Lalu oleh 

seorang temannya, pianis tersebut dilarikan ke rumah sakit terdekat untuk 

mendapat perawatan. Dalam peristiwa tersebut pengarang menunjukkan saat 

kejadian berlangsung, terdapat juga aksi dari si penolong sehingga bisa dikatakan 

peristiwanya saling bersangkut-paut. 

4.3.1.3 Keadaan Mulai Memuncak 

Pada bagian ini, dalam cerpen Yubi, pengarang mulai menceritakan suatu 

keadaan yang mulai memuncak, pasien mengucapkan terima kasih kepada tokoh 

Aku. Dia menceritakan bahwa dia diserang oleh orang yang tak dikenal, dia 

menanyakan tentang keadaan tangannya. Tokoh Aku terpaksa berbohong untuk 

tidak mengatakan keadaan tangannya yang sebenarnya, seperti yang dibuktikan 

pada kutipan di bawah ini: 

"「あ、君が世話をしてくれたのか。ありがとう。。。

酔っぱらってね。暗い通りで、誰かわからないやつにやられ

た。。。右手だね。指は大丈夫だろうか」"。（乱歩の猟奇、

江戸川乱歩、２０１７：１９１） 

“Ah, jadi kau yang telah merawatku, ya. Terima kasih...aku 

mabuk, di jalan yang gelap, aku diserang oleh orang yang tak ku 

kenal...Tangan kananku. Apakah jari-jariku tidak apa-apa?”. (乱歩

の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 191) 
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Dari kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, terlihat pengarang mulai 

menceritakan keadaan mulai memuncak. Dimana, pasien (korban) menanyakan 

keadaan tangannya kepada tokoh Aku, sehingga membuat kondisi sedikit panik, 

karena tokoh Aku tidak ingin melihat sahabatnya itu sedih. 

4.3.1.4 Klimaks (Peristiwa-Peristiwa Mulai Memuncak) 

Pada bagian ini, dalam cerpen Yubi, pengarang mulai menceritakan 

peristiwa-peristiwa dalam cerpen tersebut mulai memuncak. Seperti yang 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"そして、毛布の上に出していた左手の指を、ピアノを

弾く恰好で動かしはじめた"。 

"「いいだろうか、右手の指を少し動かしても。。。新

しい作曲をしたのでね、そいつを毎日一度やってみないと気

がすまないんだ」"。 （乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０１

７：１９２） 

“Kemudian dia mulai menggerakan jari tangan kirinya yang 

berada di atas selimut, seolah-olah sedang bermain piano”. 

“Apa aku boleh menggerakan jari tangan kananku?...Aku 

membuat lagu baru, aku tidak akan tenang kalau tidak latihan lagu 

tersebut walau hanya sekali”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 

192) 

Dari kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, pengarang menunjukkan 

peristiwa mulai memuncak ketika pianis tersebut terus bertanya dan memulai 

untuk menggerakkan jari-jarinya, sehingga membuat panik kondisi disekitarnya, 

karena tokoh Aku belum siap untuk menceritakan yang sebenarnya bahwa pianis 

tersebut telah kehilangan tangannya. 
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4.3.1.5 Akhir Cerita 

Pada bagian ini, dalam cerpen Yubi, pengarang memberikan pemecahan 

soal dari semua peristiwa. Seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"私は見るにたえなかった。看護婦に、患者の右腕の尺

骨神経を圧さえているように、目顔でさしずしておいて、足

音を盗んで病室を出た"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０

１７：１９３） 

“Aku tidak sanggup melihatnya. Aku memberi isyarat melalui 

wajahku kepada perawat supaya dia menekan saraf ulnaris tangan 

kanan pasien, lalu aku menyelinap keluar ruangan”. (乱歩の猟奇, 

Edogawa Ranpo, 2017 : 193) 

"瓶のアルコールの中で、彼の手首が、いや、彼の五本

の指が、白い蟹の脚のように動いていた。ピアノのキイを叩

く調子で、しかし、実際の動きよりもずっと小さく、幼児の

ように、たよりなげに、しきりと動いていた"。（乱歩の猟

奇、江戸川乱歩、２０１７：１９３） 

“Di dalam gelas berisi alkohol tersebut, pergelangan tangan 

dia, bukan, kelima jarinya bergerak seperti kaki seekor kepiting 

putih. Jarinya terus bergerak seperti menekan tuts piano, tapi 

gerakkannya lemah tidak seperti yang seharusnya, seperti anak kecil 

yang tidak berdaya”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 193) 

Dari kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, terlihat bahwa pengarang 

memberikan pemecahan masalah. Dimana tokoh Aku seketika berfikir untuk 

menekan bagian saraf ulnaris area bisep si pianis. Ketika pianis tersebut selalu 

berusaha menggerak-gerakkan tanganya untuk latihan. Karena kalau area tersebut 

ditekan, meskipun jarinya sudah tidak ada, bagian tengah otak akan 

menyampaikan pesan seolah jari tersebut masih ada. Di akhir cerita, pengarang 

menunjukkan keadaan sekitar ruang operasi. Tokoh Aku dan seorang perawat 

terkejut dengan mata yang terbelalak dan badan yang seketika tidak bisa bergerak 
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ketika mereka menyaksikan potongan tangan si pianis yang direndam alkohol 

dalam gelas kaca besar. Jari-jarinya tersebut terus bergerak seperti menekan tuts 

piano, namun dengan gerakan yang sangat lemah. Di akhir cerita tersebut 

menunjukkan bahwa cerpen Yubi penuh dengan kemisteriusan karena tidak 

diungkapnya siapa pelaku sebenarnya, namun pengarang menyajikan cerpen 

misteri tersebut kepada pembaca untuk menebak sendiri siapa pelakunya.  

Dari analisis plot di atas, cerpen Yubi telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer 

karena mulai dari situasi, peristiwa yang bersangkut paut mulai bergerak, keadaan 

mulai memuncak, klimaks, dan akhir cerita, telah mengikuti pola plot fiksi populer 

Ida Rochani Adi. 

4.3.2 Tema 

Dari ringkasan cerpen yang berjudul Yubi karya Edogawa Ranpo, temanya 

adalah tentang cerita misteri, persahabatan dan konflik batin, yaitu terjadinya 

peristiwa misteri seseorang menyerang seorang Pianis terkenal sehingga 

menyebabkan pergelangan tangan kanan si pianis terpotong. 

Peristiwa  tersebut, terjadi di dekat rumah sakit tokoh Aku, kemudian tokoh 

Aku membawanya ke rumah sakit dalam keadaan tidak sadar.Tokoh Aku tidak 

ingin membuat sahabat baiknya merasa kecewa, sampai kondisinya sedikit lebih 

baik, dan bermaksud merahasiakan sementara bahwa kehidupanya sebagai pianis 

sudah berakhir. Kebetulan si pianis merupakan sahabat baik tokoh Aku. 
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Karena keinginan si pianis sangat kuat untuk membuat lagu baru, sambil 

menggerakkan jari tangan kirinya seolah-olah sedang bermain piano. Bersamaan 

itu pula peristiwa misteri itu terjadi, potongan pergelangan tangan si pianis yang 

disimpan dalam gelas kaca besar, kelima jarinya bergerak seperti seekor kepiting 

putih. 

Peristiwa misteri ini belum terpecahkan siapa pelakunya, dugaan sementara 

kemungkinan teman sekerjanya yang merasa iri terhadap popularitasnya. 

Dari analisis tema cerpen Yubi tersebut di atas, yaitu tentang persahabatan, 

misteri dan konflik batin. Jika dilihat dari sisi tema maka mudah tidaknya tema itu 

dipahami yang menjadikan suatu karya tersebut populer. Dalam hal ini cerita 

persahabatan dan misteri itu sendiri yang menjadi fokus perhatian masyarakat 

yang menjadikan cerpen itu populer, karena masyarakat bisa membandingkan 

antara kisah persahabatan dan misteri dalam kehidupan nyata mereka serta kisah 

persahabatan dalam fiksi populer. 

4.3.3 Penokohan Dalam Cerpen Yubi 

Tokoh merupakan pelaku yang diciptakan pengarang dalam sebuah cerita 

fiksi. Setiap tokoh mempunyai watak atau karakter yang berbeda-beda. Dalam 

cerpen yang berjudul Yubi, tokoh utamanya adalah Aku, tokoh utama Aku disini 

merupakan tokoh yang banyak muncul dalam kejadian pada cerpen tersebut. 

Kedudukan tokoh utama aku adalah sangat penting, karena tokoh utama Aku 

adalah pelaku yang terlibat dalam cerita. 
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Sedangkan tokoh tambahannya adalah tokoh Dia (pasien). Tokoh Dia 

(pasien), adalah seorang pianis terkenal dan merupakan teman tokoh utama Aku, 

dan tokoh pendukungnya adalah seorang perawat rumah sakit yang dapat 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"彼は名のあるピアニストだから、右手首がなくなった

ことは致命傷であった"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０

１７：１９１） 

“Dia adalah pianis terkenal, kehilangan pergelangan tangan 

kanan sama saja dengan luka fatal baginya”. (乱歩の猟奇, Edogawa 

Ranpo, 2017 : 191) 

"私は親友を落胆させるに忍びず、もう少しよくなるま

で、彼のピアニストとしての生涯が終わったことを伏せてお

こうとした"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１９

１） 

“Aku tidak ingin membuat sahabat baikku merasa kecewa, 

sampai kondisinya sedikit lebih membaik, aku bermaksud untuk 

merahasiakan bahwa kehidupanya sebagai seorang pianis sudah 

berakhir”.  (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 191) 

"付添いの看護婦にも、今しばらく、手首がなくなった

ことは知らせないように、固くいいつけておいた"。（乱歩

の猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１９２） 

“Kepada perawat khususnya pun aku juga memberi 

peringatan keras supaya tidak memberitahu masalah pergelangan 

tanganya untuk sementara waktu”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 

2017 : 192) 

Dari analisis penokohan dan karakter tersebut di atas dalam cerpen “指/Yubi” 

menggambarkan pola berfikir dan bertindak seperti layaknya manusia dalam 

kehidupan nyata, ini semua merupakan ciri-ciri fiksi populer, karena penokohan 

dan karakter berhubungan erat dengan stereotip yang berkembang di masyarakat. 
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4.3.4 Latar atau Setting 

Latar atau setting dalam cerpen Yubi, yaitu dekat rumah sakit tokoh Aku, 

sedangkan waktu penyerangan di tengah malam, seperti dibuktikan pada kutipan 

di bawah ini: 

"彼は闇夜の道路で、行きずりの人に、鋭い刃物で右手

首関節の上部から斬り落とされて、気を失ったのだ。幸い私

の病院の近くでの出来事だったので、彼は失神したまま、こ

の病院に運びこまれ、私はできるだけの手当てをした"。

（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１９１） 

“Di kegelapan jalan saat tengah malam, seseorang yang 

berpapasan dengannya memotong bagian atas pergelangan tangan 

kanannya dengan benda tajam, kemudian dia tidak sadarkan diri. 

Beruntung kejadian tersebut terjadi di dekat rumah sakit kami, kami 

membawanya ke rumah sakit dalam keadaan masih pingsan, lalu aku 

melakukan perawatan medis semampuku”. (乱歩の猟奇, Edogawa 

Ranpo, 2017 : 191) 

Dari beberapa kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, pengarang 

menunjukkan bahwa latar peristiwa penyerangan tersebut berada di jalanan dekat 

rumah sakit. Terjadi pada malam hari, kejadian tersebut tidak diketahui siapa 

pelakunya, dan setelah tangan pianis tersebut terpotong, dia langsung tidak 

sadarkan diri. Lalu tokoh Aku membawanya ke rumah sakit untuk mendapatkan 

perawatan. 

Dari analisis latar atau setting dapat disimpulkan bahwa cerpen Yubi telah 

memenuhi ciri-ciri fiksi populer, karena menurut Cawelti, latar dalam cerita 

detektif klasik biasanya berada di ruang terkunci, di tengah kota, rumah, desa yang 
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terisolasi, di tengah-tengah area terbuka yang aneh dan menakutkan, tembok 

persegi kampus atau villa sendirian di pinggiran kota. 

4.3.5 Suasana 

Suasana cerita dalam cerpen yang berjudul Yubi karya Edogawa Ranpo 

adalah sedih, tegang, konflik batin, dan misterius, seperti yang dibuktikan pada 

kutipan di bawah ini: 

"私は親友を落胆させるに忍びず、もう少しよくなるま

で、彼のピアニストとしての生涯が終わったことを、伏せて

おこうとした"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１

９１） 

“Aku tidak ingin membuat sahabat baikku merasa kecewa, 

sampai kondisinya sedikit lebih membaik, aku bermaksud untuk 

merahasiakan bahwa kehidupannya sebagai seorang pianis sudah 

berakhir”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 191) 

 

"私はハッとしたが、咄嗟に思いついて、患部を動かさ

ないためと見せかけながら、彼の上膊の尺骨神経の個所を、

指で圧さえた。そこを圧迫すると、指がなくても、あるよう

な感覚を、脳中枢に伝えることができるからだ"。（乱歩の

猟奇、江戸川乱歩、２０１７：１９２） 

“Aku terkejut dan segera teringat sesuatu, sambil 

mengalihkan perhatiannya agar dia tidak menggerakkan bagian yang 

luka, aku menekan bagian saraf ulnaris area bisepnya dengan 

tangannya. Sebab jika bagian tersebut ditekan, meskipun jarinya 

sudah tidak ada, bagian tengah otak akan menyampaikan pesan 

seolah jari tersebut masih ada”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 

2017 : 192) 

"私は見るにたえなかった。看護婦に、患者の右腕の尺

骨神経を圧さえているように、目顔でさしずしておいて、足

音を盗んで病室を出た"。（乱歩の猟奇、江戸川乱歩、２０

１７：１９３） 
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“Aku tidak sanggup melihatnya. Aku memberi isyarat melalui 

wajahku kepada perawat supaya dia menekan saraf ulnaris tangan 

kanan pasien, lalu aku menyelinap keluar ruangan”. (乱歩の猟奇, 

Edogawa Ranpo, 2017 : 193) 

"瓶のアルコールの中で、彼の手首が、いや、彼の五本

の指が、白い蟹の脚のように動いていた。ピアノのキイを叩

く調子で、しかし、実際の動きよりもずっと小さく、幼児の

ように、たよりなげに、しきりと動いていた"。（乱歩の猟

奇、江戸川乱歩、２０１７：１９３） 

Di dalam gelas berisi alkohol tersebut, pergelangan tangan dia, 

kelima jarinya bergerak seperti kaki seekor kepiting putih. Jarinya 

terus bergerak seperti menekan tuts piano, tapi gerakkanya lemah 

tidak seperti yang seharusnya, seperti anak kecil yang tidak 

berdaya”. (乱歩の猟奇, Edogawa Ranpo, 2017 : 193) 

Dari beberapa kutipan cerpen Yubi tersebut di atas, pengarang 

menggambarkan beberapa suasana seperti sedih, dimana tokoh Aku berusaha 

menyembunyikan keadaan sebenarnya kepada si pianis bahwa pergelangan 

tanganya telah diamputasi. Karena takut akan kondisi psikologisnya nanti, pasti 

membuat si pianis sedih karena dia sudah kehilangan karirnya tersebut. Suasana 

berikutnya yaitu tegang, dimana tokoh Aku sangat panik karena si pianis selalu 

menanyakan kondisi tanganya. Konflik batin, dimana tokoh Aku merasa iba 

sampai dia tidak sanggup menanggapi beberapa pertanyaan dan keinginan si 

pianis tersebut. Suasana yang terakhir adalah misterius, dimana pada saat tokoh 

Aku sedang berada di ruang operasi dan bertemu dengan  perawat yang tiba-tiba 

matanya terbelalak penuh ketakutan, saat sekejap tokoh Aku juga melihat sebuah 

pergelangan tangan milik si pianis yang berada di dalam gelas kaca itu jarinya 
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bergerak-gerak seperti kaki seekor kepiting putih. Jari itu bergerak seperti sedang 

memainkan piano, namun dengan gerakan yang lambat. 

Dari analisis suasana cerpen Yubi menunjukkan adanya kesedihan, 

misterius, dan tegang, sehingga dapat disimpulkan bahwa cerpen tersebut telah 

memenuhui ciri-ciri fiksi populer, karena menurut buku fiksi populer Ida Rochani 

Adi, bahwa salah satu ciri fiksi populer memiliki suasana pokok tertentu sebagai 

warna dasar cerita yaitu, sedih, gembira, misterius, tegang, patriotik. 

4.3.6 Penokohan dan Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam cerpen yang berjudul Yubi karya Edogawa Ranpo 

adalah sudut pandang pesona pertama yaitu tokoh Aku, karena dalam pengisahan 

cerita, “Aku” sebagai gaya dan sekaligus sebagai narrator yang ikut terlibat dalam 

cerita. Ia adalah si Aku, tokoh yang berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya 

sendiri, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, 

dialami dan dirasakan serta sikapnya terhadap orang lain kepada pembaca. 

Hal ini sesuai dengan ciri-ciri fiksi populer. Menurut buku fiksi populer 

Ida Rochani Adi, bahwa pencerita dapat terlibat langsung dalam cerita, dan 

penceritaan dilihat dari sudut pandangnya. Atau penceritaan ini juga dapat 

dilakukan oleh orang ketiga yang tidak terlibat dalam cerita. Dari analisis 

penokohan dan sudut pandang dapat disimpulkan bahwa cerpen Yubi telah 

memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 
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Dari analisis struktur naratif ciri-ciri fiksi populer, cerpen yang berjudul 

Yubi dapat disimpulkan telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

4.4 Analisis Formula Teori Cawelti Cerpen Yubi Karya Edogawa Ranpo 

Menurut Cawelti ada empat aspek formula genre misteri yaitu, situasi 

kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh, dan latar. 

Analisis formula cerpen yang berjudul Yubi karya Edogawa Ranpo, 

formulanya adalah sebagai berikut: 

4.4.1 Situasi Kejahataan Yang Membingungkan 

Menurut Cawelti, genre misteri memulai ceritanya dengan sebuah 

kejahatan yang tak terselesaikan ke arah penguraian misteri. Ada dua tipe 

kejahatan, yakni pembunuhan dan kejahatan. 

Dalam cerpen Yubi pengarangnya memulai cerita dengan sebuah kejahatan 

penyerangan yang menyebabkan terpotongnya pergelangan tangan kanan korban. 

Pelakunya belum terungkap, misterius dan masih bersifat prediksi. Dari formula 

situasi kejahatan di atas, sesuai dengan teori formula genre misteri Cawelti. 

4.4.2 Pola Tindakan (Patterns of Action) 

4.4.2.1 Pengenalan Tokoh 

Pengenalan tokoh Dia (korban) ini adalah seorang pianis terkenal 

merupakan sahabat baik tokoh Aku. 
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4.4.2.2 Terjadinya Kejahatan 

Terjadinya kejahatan penyerangan dengan senjata tajam oleh seseorang tak 

dikenal di kegelapan jalan saat tengah malam, yang menyebabkan terpotongnya 

pergelangan tangan kanan tokoh Dia (pasien). 

4.4.2.3 Penyelidikan Yang Termotivasi 

Diperkirakan pelakunya adalah rekan sekerjanya yang iri terhadap 

popularitas tokoh Dia (pasien). Penyelidikanya ini bersifat motivasi yaitu 

mengajak pembaca berpikir siapa pelakunya. 

4.4.2.4 Solusi Alternatif 

Beruntung kejadian tersebut terjadi dekat rumah sakit dan dekat dengan 

kediaman tokoh Aku. Kemudian tokoh Aku membawanya ke rumah sakit, lalu dia 

melakukan perawatan medis semampunya.  

Tokoh Aku mengalami konflik batin, dia tidak ingin membuat sahabat 

baiknya (pasien) merasa kecewa, sampai kondisinya sedikit lebih membaik, dia 

bermaksud untuk merahasiakan bahwa kehidupanya sebagai seorang pianis sudah 

berakhir. 

4.4.2.5 Penjelasan Solusi 

Dan jam setelahnya, tokoh Aku kembali ke ruangan si Dia (pasien) untuk 

melihat kondisinya. Pasien tersebut sedikit membaik, Dia (pasien) bertanya 

sambil memandang wajah tokoh Aku, apakah dia diperbolehkan menggerakkan 

jari tangan kanannya, karena dia akan membuat lagu baru, kemudian dia 
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menggerakkan jari tangan kirinya yang berada di atas selimut, seolah-olah sedang 

bermain piano. 

Tokoh Aku terkejut dan segera teringat sesuatu, sambil mengalihkan 

perhatianya agar dia tidak menggerakkan bagian yang luka, tokoh Aku menekan 

bagian saraf ulnaris area bisepnya dengan tangan, sebab jika bagian tersebut 

ditekan, meskipun jarinya sudah tidak ada, bagian tengah otak akan 

menyampaikan pesan seolah jari tersebut masih ada. 

4.4.2.6 Akhir Cerita Terjadi Peristiwa Misterius 

Tokoh Aku tidak sanggup melihatnya, dia memberi isyarat melalui 

wajahnya kepada perawat supaya menekan saraf ulnaris tangan kanan si pasien, 

lalu dia menyelinap keluar ruangan. Saat melewati depan ruangan operasi, dia 

melihat seorang perawat yang terpaku menatap lemari yang terletak di dinding 

ruangan tersebut. Kondisi perawat tersebut terlihat aneh, wajahnya membiru dan 

matanya terbelalak, dia sedang menatap sesuatu yang ada di lemari. 

Tanpa pikir panjang dia masuk ruang operasi dan melihat lemari tersebut. 

Disana terletak gelas kaca besar yang berisikan pergelangan tangan kanan si 

pasien yang direndam dalam alkohol. Saat sekejap melihat gelas tersebut, badan 

tokoh Aku menjadi tidak dapat digerakkan, karena di dalam gelas berisi alkohol 

tersebut terdapat pergelangan tangan si pasien, kelima jarinya bergerak seperti 

kaki seekor kepiting putih. Jarinya terus bergerak seperti menekan tuts piano.  
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Dari formula pola tindakan tersebut di atas, sesuai dengan teori formula 

genre misteri Cawelti. 

4.4.3 Karakter (Tokoh) 

A. Si korban tokoh Dia (pasien) teman baik tokoh Aku. 

B. Pelaku kriminal belum diketahui, diperkirakan rekan sekerja yang iri terhadap 

popularitasnya. 

C. Tokoh Protagonis  

Tokoh Aku yang menolong dan merawat korban mengalami konflik batin. 

Dari formula karakter tokoh tersebut di atas, sesuai dengan teori formula 

genre misteri Cawelti. 

4.4.4 Latar 

Menurut Cawelti latar dalam genre misteri bisa terjadi dimana saja. Latar 

dalam cerpen Yubi, yaitu terjadinya peristiwa penyerangan terhadap tokoh Dia 

(pasien) di jalan dekat rumah sakit dekat kediaman tokoh Aku, di rumah sakit, di 

depan, dan di dalam ruang operasi. 

Dari formula latar tersebut di atas, sesuai dengan teori formula genre 

misteri Cawelti. 

Berdasarkan analisis formula tersebut, bahwa cerpen Yubi formulanya 

sesuai dengan teori formula genre misteri Cawelti. Karena penyelidikanya bersifat 

motivasi, yaitu mengajak pembaca untuk berfikir, siapa pelakunya. Maka cerpen 

Yubi ini dapat digolongkan bergenre misteri. 
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4.5 Analisis Struktur Naratif Cerpen Shinri Shiken Karya Edogawa Ranpo 

4.5.1 Plot 

Menurut beberapa pakar kesusastraan, cara penyusunan plot dalam suatu 

cerita meliputi lima bagian yakni: Situation (pengarang mulai melukiskan suatu 

keadaan), Generating Circumstance (peristiwa yang bersangkut-paut mulai 

bergerak), Rising Action (keadaan mulai memuncak), Climax (peristiwa-peristiwa 

mulai memuncak), Denoument/Happy Ending (pengarang memberikan 

pemecahan soal dari semua peristiwa). (Ida Rochani Adi, 2011 : 37) 

4.5.1.1 Situasi 

Pada bagian ini dalam cerpen Shinri Shiken, pengarang mulai melukiskan 

suatu keadaan dan pengenalan tokoh seperti yang dibuktikan pada kutipan di 

bawah ini: 

"おそらく彼は先天的の悪人だったのかもしれない。そ

して、学資ばかりでなく、ほかのさまざまな欲望をおさえか

ねたのかもしれない"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１

６：１５２） 

“Mungkin memang dia dilahirkan untuk jadi penjahat. Lalu, 

selain tidak bisa membayar biaya sekolah, mungkin dia juga tidak 

bisa menahan nafsu-nafsu lainya”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 

152) 

"あの時、彼はふとしたことから、同級生の斎藤勇と親し

くなった。それが事の起こりだった。はじめはむろんなんの

成心があったわけではなかった。しかし中途から、彼はある

おぼろげな目的を抱いて斎藤に接近して行った。そして、接

近して行くにしたがって、そのおぼろげな目的がだんだんは

っきりしてきた"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１

５２） 
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“Saat itu, kebetulan dia akrab dengan teman seangkatannya 

bernama Saitou Isamu. Inilah awal mula kisahnya. Tentu awalnya 

Fukiya tidak punya niat tertentu padanya. Tetapi setelahnya, dia 

punya tujuan yang masih samar-samar dan mulai mendekati Saitou. 

Semakin akrab dengan Saitou tujuan yang samar-samar itu perlahan 

menjadi semakin jelas”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 152) 

Berdasarkan kutipan cerpen Shinri Shiken di atas, terlihat bahwa Edogawa 

Ranpo fokus menggambarkan latar belakang kehidupan dan aspek psikologis si 

pelaku kejahatan. Diterangkan bahwa Fukiya ini masih kuliah di Universitas dan 

membutuhkan tambahan biaya, jadi tidak menutup kemungkinan kalau Fukiya 

tidak dapat menahan nafsunya untuk memiliki banyak uang dengan cara kriminal. 

Awalnya, Fukiya tidak mempunyai niat tertentu terhadap temannya, Saitou Isamu. 

Namun setelah Saitou banyak bercerita tentang janda yang memperoleh banyak 

penghasilan dari peninggalan suaminya, Fukiya pun punya tujuan lain, yaitu ingin 

menguasai harta janda nenek-nenek tersebut. 

4.5.1.2 Peristiwa Yang Bersangkut-Paut Mulai Bergerak 

Pada bagian ini, dalam cerpen Shinri Shiken, pengarang mulai 

menceritakan tentang peristiwa yang bersangkut-paut mulai bergerak yang dapat 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"蕗屋はこの金に誘惑を感じたのだ。あのおいぼれが、

そんな大金を持っているということになんの価値がある。そ

れをおれのような未来のある青年の学資に使用するのは、き

わめて合理的なことではないか。簡単に言えば、これが彼の

理論だった。そこでかれは、斎藤を通じてできるだけ老婆に

ついての知識を得ようとした。その大金の秘密な隠し場所を

探ろうとした"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１５

３）                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
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“Fukiya tergoda oleh uang ini. Apa gunanya nenek itu punya 

uang sebanyak itu. Bukankah logis jika uang tersebut digunakan 

untuk biaya sekolahku yang masih muda dan punya masa depan ini. 

Gampangnya, inilah logika Fukiya. Karena itu, sebisa mungkin 

Fukiya menggali informasi tentang nenek itu dari Saitou. Dia 

bermaksud mencari tempat uang itu disembunyikan”. (心理試験, 
Edogawa Ranpo, 2016 : 153) 

Berdasarkan kutipan cerpen Shinri Shiken di atas, terlihat bahwa peristiwa 

yang bersangkut paut mulai bergerak. Di saat itu Saito bercerita tentang pemilik 

rumah yang dia sewa kepada Fukiya, pemilik rumah itu yaitu janda nenek-nenek 

yang gemar menabung. Karena cerita Saito itulah Fukiya tergoda lalu dia mulai 

beraksi dan berfikiran kalau nenek-nenek tidak perlu punya uang sebanyak itu. 

Untuk tujuan lain, Fukiya terus berusaha menggali informasi dimana uang itu 

disembunyikan. Di bagian rumah sebelah mana.  

4.5.1.3 Keadaan Mulai Memuncak 

Pada bagian ini, dalam cerpen Shinri Shiken, pengarang mulai 

menceritakan suatu keadaan yang mulai memuncak, seperti yang dibuktikan pada 

kutipan di bawah ini: 

今はただ、時期のくるのを持つばかりだった。が、そ

れは案外早くきた"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：

１５６） 

“Sekarang ini dia hanya menunggu waktu yang tepat saja. 

Tapi diluar dugaannya waktu itu datang lebih cepat”. (心理試験, 
Edogawa Ranpo, 2016 : 156) 

Berdasarkan kutipan cerpen Shinri Shiken tersebut di atas, terlihat bahwa 

keadaan memungkinkan Fukiya untuk melaksanakan rencananya, karena Saitou 

ada urusan dan pembantu yang tidak pulang hingga sore hari. 
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4.5.1.4 Klimaks (Peristiwa-Peristiwa Mulai Memuncak) 

Pada bagian ini, dalam cerpen Shinri Shiken, pengarang mulai 

menggambarkan tentang peristiwa dalam cerita mulai memuncak, seperti yang 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"蕗屋はそれを、今か今かと待ち構えていたのだ。彼は

老婆が襖をあけるために少し身をかがめた時、やにわにうし

ろから抱きついて、両腕を使って（手袋ははめていたけれど、

なるべく指の痕をつけまいとしてだ）力まかせに首を絞めた

"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１５９） 

“Kemudian Fukiya menunggu saat yang tepat. Ketika nenek 

membungkukkan badan saat membuka pintu, Fukiya langsung 

memeluknya dari belakang dan mencekik menggunakan kedua 

lengannya sekuat tenaga (Walaupun memakai sarung tangan, sebisa 

mungkin dia tidak ingin meninggalkan sidik jari)”. (心理試験 , 
Edogawa Ranpo, 2016 : 159) 

"そこで、彼は目的の床の間へ行って、例の松の木の根元を

持って、土もろともスッポリと植木鉢から引き抜いた。予期した

通り、その底には油紙で包んだものが入れてあった"。（心理試

験、江戸川乱歩、２０１６：１５９） 

“Kemudian, dia menuju ke tokonoma dan mengambil pohon 

matsu sampai ke akarnya dan mengosongkan tanah di dalam pot. 

Seperti dugaannya, di dalamnya terdapat bungkusan yang ditutup 

dengan kertas minyak”. (心理試験, Edogawa Ranpo,2016 : 159) 

Berdasarkan kutipan cerpen Shinri Shiken tersebut di atas, terlihat bahwa 

peristiwa tersebut mulai memuncak, ketika Fukiya melaksanakan pembunuhan 

terhadap nenek tersebut dengan cara mencekik lehernya sampai nenek itu tersedak 

dan tewas. Lalu Fukiya menuju tempat uang tersebut disembunyikan dan berhasil 

mengambil sekitar 5000 yen. 
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4.5.1.5 Akhir cerita  

Pada bagian ini, dalam cerpen Shinri Shiken pengarang memberikan 

pemecahan soal dari semua peristiwa. Hakim yang menangani kasus ini (Menurut 

sistem zaman itu) bernama Kasamori yang terkenal. Dia tidak hanya dikenal 

sebagai hakim, justru hobinya yang aneh membuatnya lebih terkenal. Dia psikolog 

amatir, jadi saat menangani kasus yang tidak bisa dipecahkan dengan cara biasa, 

disaat terakhir dia akan menggunakan ilmu psikologinya yang luas dan 

kebanyakan berhasil. Hakim Kasamori yang sudah kehabisan akal akhirnya 

menggunakan cara terakhirnya. Dia memutuskan akan mengadakan tes psikologi 

yang selama ini selalu berhasil kepada kedua terdakwa yang dibantu oleh Akechi 

Kogorou seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"「あります」明智はニコニコしながら、「僕はこの連

想試験の結果から見て蕗屋が犯人だと思うのですよ。しかし

まだ確実にそうだとは言いきれませんけれど。あの男はもう

うちへ帰したのでしょうね。どうでしょう。それとなく彼を

ここへ呼ぶわけにはいきませんかしら、そうすれば、僕はき

っと真相をつき止めてお眼にかけますがね」"。（心理試験、

江戸川乱歩、２０１６：１８０） 

“Iya” Jawab Akechi sambil tersenyum. “Setelah ku lihat hasil 

tes psikologi ini, ku pikir pelakunya adalah Fukiya. Meskipun masih 

belum benar-benar bisa memastikannya. Dia pasti sudah pulang, ya. 

Bagaimana? Bisakah kau memanggilnya ke sini? Jika bisa, akan 

kutunjukkan semua kebenaranya”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 

180) 

Dari kutipan bagian akhir cerita cerpen Shinri Shiken tersebut di atas, 

terlihat bahwa  pengarang memberikan solusi melalui tes psikologi dari hakim 

Kasamori dan pemecahan masalah dari Akechi Kogorou, dengan memanfaatkan 
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hasil tes psikologi yang dikroscek dengan cara mengobrol santai bersama Fukiya. 

Akhirnya Fukiya terjebak dari hasil jawaban-jawaban tes psikologi tersebut. 

Dengan demikian, dari analisis plot tersebut di atas, cerpen Shinri Shiken 

karya Edogawa Ranpo telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer, karena dari situasi, 

peristiwa yang bersangkut paut mulai bergerak, keadaan mulai memuncak, 

klimaks dan akhir cerita, telah mengikuti pola plot fiksi populer Ida Rochani Adi. 

4.5.2 Tema 

Tema dari cerpen Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo adalah cerita 

detektif tentang kasus pembunuhan seorang janda nenek-nenek yang gemar 

menabung, baik menabung di bank maupun di rumah di tempat persembunyianya. 

Pelakunya adalah Fukiya Seiichirou seorang pelajar di sebuah Universitas.  

Saitou Isamu adalah teman Fukiya Seiichirou, pernah bercerita kepada 

Fukiya tentang tempat persembunyian uang tersebut, sejak saat itu Fukiya 

Seiichirou merencanakan pembunuhan terhadap nenek tersebut, supaya bisa 

memiliki uang tabunganya untuk biaya sekolah, lalu terjadilah pembunuhan itu.  

Kemudian kasus ini sudah berlalu satu bulan, pengadilan masih belum bisa 

memberi keputusan. Hakim Kasamori yang menangani kasus ini mulai kelabakan, 

tepat saat itu Hakim Kasamori mendapat informasi dari kepala kepolisian, bahwa 

ada laporan penemuan dompet yang berisi 5000 yen pada hari pembunuhan itu, 

yang tidak jauh dari rumah korban yang melapor bernama Fukiya Seiichirou. 
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Hakim Kasamori mendapat pencerahan dari informasi itu, setelah melalui 

proses pemanggilan Fukiya, akhirnya Fukiya pun menjadi terdakwa. Namun hasil 

interogasi tidak ada tanda tanda keterlibatannya dalam pembunuhan itu. 

Akhirnya hakim Kasamori mengambil jalan terakhir, yaitu melalui tes 

psikologi terhadap kedua terdakwa dengan dibantu oleh Akechi Kogorou. Dari 

hasil tes psikologi tersebut dan keahlian Akechi Kogorou dalam menganalisa serta 

membuat jebakan melalui obrolan, akhirnya Akechi Kogorou dapat membongkar 

pelaku pembunuhan tersebut, yaitu pelakunya adalah Fukiya Seiichirou. 

Berdasarkan analisis tema cerpen Shinri Shiken adalah cerita detektif dan 

persahabatan, tentang kasus pembunuhan seorang janda nenek- nenek yang gemar 

menabung.  Jika dilihat dari sisi tema maka mudah tidaknya tema itu dipahami 

yang menjadikan suatu karya tersebut populer. Dalam hal ini cerita detektif dan 

persahabatan itu sendiri yang menjadi fokus perhatian masyarakat yang 

menjadikan cerpen itu populer, karena masyarakat bisa membandingkan antara 

kisah persahabatan dan misteri dalam kehidupan nyata mereka serta kisah 

persahabatan dalam fiksi populer. 

4.5.3 Penokohan Dalam Cerpen Shinri Shiken 

Tokoh dan penokohan dalam fiksi populer Shinri Shiken, karya Edogawa 

Ranpo: 

Fukiya Seiichirou disini merupakan tokoh utama dalam cerpen Shinri 

Shiken. Tokoh Fukiya merupakan tokoh yang banyak muncul dalam kejadian pada 
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cerpen tersebut. Kedudukan Fukiya Seiichirou adalah sangat penting, karena 

Fukiya Seiichirou adalah pelaku yang mengadakan, perencanaan, pemikiran dan 

tindakan pembunuhan dalam cerita. Fukiya Seiichirou memiliki kecerdasan yang 

tidak biasa dan sangat giat belajar. Bisa dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

それ以来、蕗屋の考えは少しずつ具体的になって行っ

た。老婆の金を自分の学資に振り替える経路のーつーつにつ

いて、あらゆる可能性を勘定に入れた上、最も安全な方法を

考え出そうとした。それは予想以上に困難な仕事だった。こ

れに比べれば、どんな複雑な数学の問題だって、なんでもな

かった。彼は先にも、いったように、その考えを纏めるだけ

のために半年をついやしたのだ"。（心理試験、江戸川乱歩、

２０１６：１５４） 

“Sejak saat itu rencana Fukiya perlahan menjadi nyata. Dia 

memperkirakan satu demi satu cara supaya uang nenek itu bisa 

menjadi uang biaya sekolahnya, mempertimbangkan segala 

kemungkinan, lalu memikirkan cara yang paling aman. Soal 

matematika yang rumit sekalipun tidak ada apa-apanya jika 

dibandingkan dengan hal ini. Seperti yang telah saya jelaskan, untuk 

menyempurnakan rencana ini dia butuh waktu selama 6 bulan”. (心

理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 154) 

Saitou Isamu adalah tokoh tambahan, Saitou Isamu teman akrab Fukiya, 

seangkatan di sekolah. Saitou adalah seorang penakut, seperti kutipan di bawah 

ini: 

"それに対して、神経質な斎藤がどんな反応を示した

か？"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１７４） 

“Lalu respon seperti apa yang diberikan Saitou yang 

penakut?”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 174) 

Tokoh tambahan selanjutnya adalah seorang nenek janda yang bekerja 

sebagai pegawai negeri. Dia rajin menabung, dia juga mempunyai banyak rumah 
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peninggalan almarhum suaminya. Dia sebagai korban pembunuhan, yang dapat 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"その家のあるじは、官吏の未亡人で、といっても、も

う六十に近い老婆だったが、亡夫の残して行った数軒の借家

から上がる利益で、充分生活ができるにもかかわらず"。

（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１５３） 

“Pemilik rumah itu adalah janda yang bekerja sebagai 

pegawai negeri, tapi sebenarnya dia sudah nenek-nenek berusia 

hampir 60 tahun. Dia memperoleh penghasilan dari beberapa rumah 

peninggalan suaminya yang dia sewakan”. (心理試験, Edogawa 

Ranpo, 2016 : 153) 

"そして、彼女は、今どきあまり聞かぬ話だけれど、守銭奴

の心理は、古今東西を通じて同じものと見えて、表面的な銀行預

金のほかに、莫大な現金を、自宅のある秘密な場所へ隠している

という噂だった"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１５

３） 

“Kemudian karena jarang diperbincangkan, karena sifatnya 

yang gemar menabung seperti orang zaman dulu di negeri Barat dan 

Timur itu, kabarnya selain menabung di bank, di rumah dia juga 

menyimpan tabungan dalam jumlah besar di tempat 

persembunyiannya”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 153) 

Kepala Polisi sebagai tokoh tambahan, dalam cerita ini dia mempunyai 

peranan yang memberi infomasi tentang Fukiya kepada Hakim Kasamori, pada 

saat Hakim Kasamori mengalami kebingungan, dapat dibuktikan pada kutipan di 

bawah ini : 

"ちょうどその時、老婆殺しの管轄の警察署長から、彼

のところへ一つの耳よりな報告がもたらされた。それは、事

件の当日五千二百十円在中のー個の札入れが、老婆の家から

程遠からぬ XX 町において拾得されたが、その届け主が、嫌

疑者の斎藤の親友である蕗屋清一郎という学生だったことを、

係りの疎漏から今まで気づかずにいた"。（心理試験、江戸

川乱歩、２０１６：１６７） 
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“Tepat saat itu, dia mendapat informasi menarik dari kepala 

kepolisian yang menangani kasus pembunuhan korban. Informasi 

itu adalah laporan penemuan sebuah dompet berisi 5210 yen pada 

hari itu, dompet itu dipungut di tempat yang tidak jauh dari rumah 

korban yaitu daerah XX, orang yang melapor adalah pelajar 

bernama Fukiya Seiichirou”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 

167) 

Hakim Kasamori sebagai tokoh tambahan, disamping sebagai Hakim juga 

sebagai psikolog amatir, dia mempunyai peranan yang sangat penting, karena dia 

yang merencanakan dan melakukan tindakan tes psikologi untuk membongkar 

kasus pembunuhan tersebut, dapat dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"この事件を担当した予審判事〔注、当時の制度〕は有

名な笠森氏であった。彼は普通の意味で名判官だったばかり

でなく、ある多少風変りな趣味を持っているのでーそう有名

だった。それは彼が一種の素人心理学者だったことで、彼は

普通のやり方ではどうにも判断のくだしようがない事件に対

しては、最後に、その豊富な心理学上の知識を利用して、し

ばしば奏功した"。（心理試験、江戸川乱歩、２０１６：１

６５） 

“Hakim yang menangani kasus ini (Menurut sistem zaman 

itu) bernama Kasamori yang terkenal. Dia tidak hanya di kenal 

sebagai hakim, justru hobinya yang aneh membuatnya lebih 

terkenal. Dia psikolog amatir, jadi saat menangani kasus yang tidak 

bisa di pecahkan dengan cara biasa, di saat terakhir dia akan 

menggunakan ilmu psikolognya yang luas dan kebanyakan 

berhasil”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 165) 

Akechi Kogorou sebagai tokoh tambahan. Dia seorang detektif karena 

bakat dan hobinya, yang selalu meninjau dari sisi psikologis. Dalam cerita ini dia 

mempunyai peranan yang sangat penting, karena dari membaca hasil tes psikologi 

kedua terdakwa, akhirnya dia dapat mengungkap pelakunya, seperti yang 

dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 
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"「あります」明智はニコニコしながら、「僕はこの連

想試験の結果から見て蕗屋が犯人だと思うのですよ。しかし

まだ確実にそうだとは言いきれませんけれど。あの男はもう

うちへ帰したのでしょうね。どうでしょう。それとなく彼を

ここへ呼ぶわけにはいきませんかしら、そうすれば、僕はき

っと真相をつき止めてお眼にかけますがね」"。（心理試験、

江戸川乱歩、２０１６：１８０） 

“Iya”, Jawab Akechi sambil tersenyum. “Setelah ku lihat hasil 

tes psikologi ini, ku pikir pelakunya adalah Fukiya. Meskipun masih 

belum benar-benar bisa memastikannya”. (心理試験 , Edogawa 

Ranpo, 2016 : 180) 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, terlihat bahwa penokohan dan 

karakternya yang menggambarkan pola berfikir dan bertindak seperti layaknya 

manusia dalam kehidupan nyata, ini semua merupakan ciri-ciri fiksi populer. 

Karena penokohan dan karakter berhubungan erat dengan stereotip yang 

berkembang di masyarakat. 

4.5.4 Latar Atau Setting 

Cerpen ini digolongkan dalam genre detektif klasik. Menurut Ida Rochani 

Adi, detektif klasik adalah cerita yang kriminalitasnya terbatas pada kriminalitas 

individu atau kriminalitas domestik, sehingga jelas sekali latar yang muncul dalam 

peristiwa di daerah XX perumahan sepi daerah kota, seperti yang dibuktikan pada 

kutipan di bawah ini: 

"そのー画は、どの通りも淋しい屋敷町だった。老婆の

家から四、五丁隔たったところに、何かの神社の古い石垣が

往来に面してずっと続いていた"。（心理試験、江戸川乱歩、

２０１６：１６１） 
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“Daerah itu adalah perumahan dengan jalan yang sepi. Sekitar 

400-500 meter dari rumah nenek terdapat kuil dengan dinding yang 

memanjang”. (心理試験, Edogawa Ranpo, 2016 : 161) 

"犯罪の時間についても、待ちさえすれば都合のよい夜が―

―斎藤も女中も不在の夜が――あることはわかっているのに、な

ぜ彼は危険な昼間を選んだか"。（心理試験、江戸川乱歩、２

０１６：１５８） 

“Tentang waktu pembunuhannya, padahal dia tahu kalau 

malam hari lebih menguntungkan (Malam saat Saitou dan pembantu 

tidak di rumah), jika mau menunggu, tapi entah kenapa dia memilih 

siang hari yang lebih berbahaya”. (心理試験 , Edogawa Ranpo, 

2016 : 158) 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, latar dari peristiwa terbunuhnya 

seorang nenek janda oleh Fukiya Seiichiro yaitu di daerah XX, perumahan yang 

kondisinya sangat sepi namun masih berada di daerah kota. Setelah melakukan 

aksinya, Fukiya terlebih dahulu memastikan keaadaan disekitarnya tidak ada yang 

lalu lalang, dan segera pergi. Fukiya melakukan pembunuhan pada saat siang hari 

dimana Saitou sedang sibuk dengan urusanya dan pembantu sedang tidak berada 

di rumah. 

Dari analisis latar atau setting dapat disimpulkan bahwa cerpen Shinri 

Shiken telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer, karena menurut Cawelti latar dalam 

cerita detektif klasik biasanya berada di ruang terkunci, di tengah kota, rumah, 

desa yang terisolasi, di tengah-tengah area terbuka yang aneh dan menakutkan, 

tembok persegi kampus atau villa sendirian di pinggiran kota. 

 

 



 
 

 

78 

 

4.5.5 Suasana 

Suasana cerita dalam cerpen Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo adalah 

suspense (tegang), seperti yang dibuktikan pada kutipan di bawah ini: 

"蕗屋はまっ青になった顔の、ひたいのところにビッシ

ョリ汗を浮かせて、じっとだまり込んでいた。彼はもうこう

なったら、弁明すればするだけボロを出すばかりだと思った。

彼は頭がよいだけに、自分の失言がどんなに雄弁な自白だっ

たかということを、よくわきまえていた"。（心理試験、江

戸川乱歩、２０１６：１８８） 

“Keringat bercucuran deras dari dahi Fukiya yang sangat 

terlihat pucat dan dia hanya terdiam saja. Dia fikir kalau berbicara 

lebih banyak justru akan merugikan baginya. Karena cerdas, dia 

yang telah kehilangan kata-kata paham bahwa itu adalah bentuk 

pengakuanya yang menyentuh”. (心理試験 , Edogawa Ranpo, 

2016 : 188) 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas, terlihat bahwa suasana cerpen tersebut 

sangat tegang karena kondisi badan Fukiya yang berkeringat jelas menunjukkan 

bahwa dia merasa kebingungan, takut ketahuan, dan berhati-hati dalam menjawab 

sampai pada akhirnya dia kehilangan kata-kata. 

Dari analisis suasana cerpen Shinri Shiken menunjukkan adanya 

ketegangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa cerpen tersebut telah memenuhi 

ciri-ciri fiksi populer, karena menurut buku fiksi populer Ida Rochani Adi bahwa 

salah satu ciri fiksi populer memiliki suasana pokok tertentu sebagai warna dasar 

cerita yaitu, sedih, gembira, misterius, tegang, dan patriotik. 
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4.5.6 Sudut Pandang 

Sudut pandang dalam cerpen yang berjudul Shinri Shiken karya Edogawa 

Ranpo ialah pencerita atau narrator tidak terlibat dalam cerita. Hal ini sesuai 

dengan ciri-ciri fiksi populer. Menurut buku fiksi populer Ida Rochani Adi, bahwa 

pencerita dapat terlibat langsung dalam cerita, dan penceritaan dilihat dari sudut 

pandangnya. Atau penceritaan ini juga dapat dilakukan oleh orang ketiga yang 

tidak terlibat dalam cerita. Dari analisis penokohan dan sudut pandang dapat 

disimpulkan bahwa cerpen Shinri Shiken telah memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 

4.6 Analisis Formula Teori Cawelti Cerpen Shinri Shiken Karya Edogawa 

Ranpo 

Menurut Cawelti ada empat aspek formula detektif klasik yaitu, situasi 

kejahatan, pola tindakan, karakter tokoh dan latar. 

Analisis formula cerpen yang berjudul Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo 

adalah sebagai berikut: 

4.6.1 Situasi Kejahatan 

Menurut Cawelti, cerita detektif klasik memulai ceritanya dengan sebuah 

kejahatan yang tak terselesaikan ke arah penguraian misteri. Ada dua tipe 

kejahatan dalam sastra detektif, yakni pembunuhan dan kejahatan. 

Dalam cerpen Shinri Shiken pengarang memulai cerita dengan sebuah 

peristiwa pembunuhan yang mengerikan dan membutuhkan waktu cukup lama 
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untuk membongkar siapa pelaku pembunuhan itu. Dengan demikian formula 

situasi kejahatan ini sesuai dengan teori formula detektif klasik Cawelti.  

4.6.2 Pola Tindakan (Patterns of Action) 

4.6.2.1 Perkenalan Detektif 

Hakim yang menagani kasus ini bernama Kasamori yang dibantu oleh 

Akechi Kogorou. Bagi yang sudah membaca cerpen D Zaka No Satsujin Jiken 

pasti sudah mengetahui Akechi Kogorou ini orang yang seperti apa. 

4.9.2.2 Kejahatan dan Petunjuk Terjadinya Pembunuhan 

Kebetulan Fukiya Seiichirou akrab dengan teman seangkatannya bernama 

Saitou Isamu. Saitou Isamu menyewa sebuah rumah milik janda nenek-nenek 

yang bekerja sebagai pegawai negeri yang usianya hampir 60 tahun. Dia 

memperoleh penghasilan dari beberapa rumah peninggalan suaminya yang 

disewakan, janda tersebut gemar menabung, selain menabung di bank, di rumah 

juga menyimpan tabungan dalam jumlah besar di tempat persembunyiannya. 

Saitou Isamu pernah bercerita sambil tertawa kepada Fukiya Seiichirou, 

bahwa janda tersebut menyimpan uang tabungannya di tokonoma ruang utama ada 

pot matsu yang besar. Untuk meyakinkan bahwa uang itu disimpan di pot matsu, 

suatu hari Fukiya mengunjungi Saitou dan berbicara banyak hal dengan nenek itu. 

Fukiya menanyakan harta dan gosip kalau nenek itu menyembunyikan di suatu 

tempat. Fukiya memperhatikan mata nenek itu, setiap kali bilang 

“menyembunyikan” mata nenek itu tertuju pada pot matsu di tokonoma. 
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Sejak saat itu Fukiya mulai merencanakan bagaimana uang tabungan janda 

tersebut bisa ia miliki untuk biaya sekolah. Untuk merencanakan itu ia 

membutuhkan waktu 6 bulan, dengan mempertimbangkan berbagai resiko, 

akhirnya Fukiya sampai pada kesimpulan yang mengerikan, nenek itu harus 

dibunuh. 

Sekarang ini Fukiya tinggal menunggu waktu yang tepat, tapi diluar dugaan 

waktu itu datang lebih cepat. Suatu hari Saitou ada urusan kuliah dan pembantu 

itu disuruh keluar dan tidak akan pulang hingga sore hari. Akhirnya Fukiya 

menuju rumah nenek tersebut. Kemudian di pintu depan, Fukiya memanggil 

nenek dengan suara pelan, ketika nenek menemuinya, Fukiya bilang ingin 

membicarakan tentang rahasia Saitou, kemudian mereka masuk ke ruang utama. 

Setelah nenek menuangkan teh, kemudian Fukiya menunggu saat yang 

tepat. Ketika nenek membungkukkan badan saat membuka pintu, Fukiya langsung 

memeluknya dari belakang dan mencekik menggunakan kedua lengannya sekuat 

tenaga. Nenek itu mengeluarkan suara tersedak dan tidak bisa melawan. 

Tangannya menggapai udara menyentuh byoubu yang ada disana sehingga 

membuat goresan kecil sedikit sobekan tepat di wajah Onono Komachi. 

4.6.2.3 Penyelidikan 

Hakim yang menangani kasus ini (Menurut sistem zaman itu) bernama 

Kasamori yang terkenal. Dia tidak hanya dikenal sebagai hakim, justru hobinya 

yang aneh membuatnya lebih terkenal. Dia psikolog amatir, jadi saat menangani 
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kasus yang tidak bisa dipecahkan dengan cara biasa, disaat terakhir dia akan 

menggunakan ilmu psikologinya yang luas dan kebanyakan berhasil. 

Pengalamannya masih sedikit, usianya masih muda, tapi sebagai hakim 

pengadilan daerah dia memiliki kejeniusan yang luar biasa. Dalam kasus 

pembunuhan nenek ini pun, jika ditangani oleh hakim Kasamori, seperti biasa dia 

akan mengusutnya sampai ke pengadilan, saat di pengadilan dia akan 

membereskannya dengan tuntas. 

Akan tetapi, semakin berjalannya penyelidikan, dia paham betapa rumitnya 

kasus ini. Pihak kepolisian memutuskan Saitou Isamu bersalah. Hakim Kasamori 

pun sebenarnya juga sedikit mengakuinya. Alasannya, orang yang keluar-masuk 

rumah korban ketika masih hidup adalah orang yang memiliki utang padanya, 

orang yang menyewa rumahnya, atau temannya, semua sudah dipanggil dan 

diperiksa sedetail-detailnya, tapi tak seorang pun yang patut dicurigai (Tentu 

Fukiya Seiichirou salah satu dari mereka). 

Selama tidak ada terdakwa baru, mereka hanya bisa memvonis Saitou 

Isamu menjadi tersangka. Tidak hanya itu, hal lain yang merugikan Saitou adalah 

sifat penakutnya, sehingga disaat dibawa ke ruang pemeriksaan, dia sangat 

ketakutan, ketika diinterogasi pun tidak bisa menjawab dengan jelas. Dia yang 

terbawa suasana jadi plin-plan, lupa hal yang seharusnya diketahuinya. 

Selain itu, kelemahannya adalah dia ketahuan mencuri uang korban, 

seandainya tidak ada kelalaian ini, Saitou orang yang pandai, meski penakut pasti 
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tidak akan membunuh. Posisinya sekarang sungguh mengundang simpati. Namun, 

Kasamori masih belum bisa mengakui Saitou sebagai pelaku pembunuhan. Dia 

hanya mencurigainya saja. Saitou sendiri tentu tidak akan mengaku, selain itu 

tidak ada bukti yang pasti. 

Kemudian, kasus ini sudah berlalu satu bulan. Pengadilan masih belum 

memberi keputusan. Kasamori mulai sedikit kelabakan.Tepat saat itu, dia 

mendapat informasi menarik dari kepala kepolisian yang menangani kasus 

pembunuhan korban. Informasi itu adalah laporan penemuan sebuah dompet 

berisi 5210 yen pada hari itu, dompet itu dipungut di tempat yang tidak jauh dari 

rumah korban yaitu daerah XX, orang yang melapor adalah pelajar bernama 

Fukiya Seiichirou yang merupakan sahabat baik terdakwa. 

Hakim Kasamori yang sangat kebingungan setelah menerima laporan ini 

merasa seperti dapat pencerahan. Dia langsung mengurus prosedur pemanggilan 

Fukiya Seiichirou. Namun, menurut hasil interogasi, saat memeriksa dan 

menanyai alasan kenapa dia tidak cerita telah memungut uangnya, dia menjawab 

karena tidak ada hubungannya dengan kasus pembunuhan itu. Jawabannya ini 

beralasan. Uang korban ditemukan di sabuk Saitou, jadi coba bayangkan uang 

lainnya, uang yang terjatuh di jalan itu, adalah sebagian milik korban.  

Tepat saat hari kejadian, tidak jauh dari lokasi pembunuhan, terlebih lagi 

pria yang menjadi sahabat baik terdakwa (Menurut kesaksian Saitou, Fukiya juga 

tahu tempat uang di dalam pot itu) Hakim berusaha keras menemukan makna 
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dibalik kejadian ini. Hakim sangat menyanyangkan korban yang tidak menulis 

jumlah uangnya. Jika dia melakukannya, hakim bisa memutuskan apakah uang 

yang mencurigakan ini ada hubungannya dengan kasus ini atau tidak.  

Dia memperkirakan Fukiya mencuri setengah tabungan nenek, setengahnya 

disembunyikan lagi, uang yang dia curi dimasukkan ke dompet, lalu berbohong 

dengan mengatakan dia memungutnya di jalan. Tapi hal bodoh itu apakah 

mungkin? Tentu dia sudah memeriksa dompetnya, tapi tidak ada petunjuk yang 

pasti. Selain itu Fukiya dengan santai memberi kesaksian kalau dia sedang jalan-

jalan dan melewati rumah korban hari itu. Apa iya pelakunya nekat bilang seperti 

itu? Alasan pertama, alat membunuh yang menjadi kunci penting tidak dapat 

ditemukan. Hasil pemeriksaan rumah Fukiya tidak membuahkan hasil. Tapi jika 

membahas alat membunuh bukankah sama saja dengan Saitou? Lalu sebaiknya 

siapa yang harus dicurigai. 

Tidak ada bukti kuat untuk itu. Seperti kata kepala kepolisian Saitou patut 

dicurigai. Namun, Fukiya pun patut dicurigai. Yang hakim ketahui, hasil 

penyelidikan selama satu setengah bulan ini tidak ada terdakwa lain selain mereka 

berdua. Hakim Kasamori yang sudah kehabisan akal akhirnya menggunakan cara 

terakhirnya. Dia memutuskan akan mengadakan tes psikologi yang selama ini 

selalu berhasil kepada kedua terdakwa. 

4.6.2.4 Solusi Alternatif 

Cara melakukan tes psikologi dibagi menjadi dua yaitu: 
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Pertama, tes menganalisa reaksi sederhana psikologi seseorang. 

Seseorang akan ditanyai beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan kasus 

kejahatan, respon terkecil seluruh tubuh tersangka akan direkam menggunakan 

alat. 

Kedua, tes psikologi secara verbal. 

Pasien akan mendengarkan kosa kata secara berurutan seperti, bolpoint, 

tinta, meja, lalu dia menjawab dengan kosa kata yang berhubungan dengan kata-

kata itu dengan cepat dan spontan. 

Ada dua cara untuk mencegah kebohongan seperti ini, sebagai berikut: 

Pertama, kosa kata yang sudah ditanyakan diulang beberapa saat setelahnya. 

Kedua, mencatat jeda waktu cepat lambat menjawab pertanyaan. 

Cara lainnya menyuruh mereka menjelaskan detail kasus pembunuhan. Atau 

metode menyuruh mereka menceritakan semua yang diingatnya. Pelaku 

sebenarnya saat menceritakan semuanya, keceplosan mengucapkan fakta yang 

berbeda dari pertanyaan kecil yang ditanyakan. 

4.6.2.5 Penjelasan Solusi 

Hakim Kasamori melihat berkas hasil tesnya di ruang baca, di tengah-

tengah kebingungannya dia meminta bantuan Akechi Kogorou. 

Bagi yang sudah membaca cerpen D Zaka No Satsujin Jiken pasti sudah 

sangat mengetahui Akechi Kogorou ini orang yang seperti apa.  
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Akechi menggabungkan antara hasil tes psikologi dengan wawancara 

mengobrol santai, dari situ diketahui bahwa Fukiya mengetahui betul keberadaan 

byoubu yang terdapat sedikit sobekan tepat di wajah Onono Komachi, dari hasil 

jawaban-jawaban tes psikologi yang dihubungkan dengan mengobrol santai, 

akhirnya Fukiya terjebak untuk mengakui perbuatannya. 

4.6.2.6 Akhir Cerita 

Seperti yang sudah dijelaskan tadi oleh Akechi bahwa tes psikologi 

Munsterberg hanya efektif untuk menguji terdakwa yang tahu tempat, orang dan 

benda tertentu. Dalam kasus ini, yang menjadi bagian penting adalah Fukiya 

melihat byoubu itu atau tidak. Jika bukan bagian ini, mengadakan tes psikologi 

ratusan kalipun akan sia-sia. Karena orang seperti Fukiya akan memprediksi dan 

mempersiapkan semuanya dengan teliti. Lalu satu lagi yang ingin ku katakan, tes 

psikologi tidak harus mengikuti buku teori yang mengharuskan menggunakan 

kosa kata khusus atau menyiapkan alat-alat tertentu, seperti yang telah 

ditunjukkan tadi, tes dengan cara mengobrol santai pun cukup efektif. Hakim 

terkenal zaman dahulu seperti Ooda Tadasuke (tak seorang pun yang menyadari) 

telah menggunakan metode psikologi yang baru-baru ini ditemukan. Dengan 

demikian formula pola tindakan ini sesuai dengan teori formula detekti klasik 

Cawelti. 
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4.6.3 Karakter (Tokoh) 

Pertama, si korban adalah seorang wanita janda pegawai negeri yang berusia 60 

tahun yang memiliki warisan dari peninggalan suaminya, ia gemar menabung 

karena hidupnya tergantung harta peninggalan suaminya. 

Kedua, pelaku kriminal adalah seorang pelajar yang bernama Fukiya Seiichirou, 

motivasinya belum jelas, kemungkinannya ia sekolah sambil bekerja sehingga 

kehilangan waktu kegemarannya belajar dan membaca, ia membutuhkan biaya 

sekolah, atau memang ia dilahirkan untuk menjadi penjahat dan mungkin ia tidak 

bisa menahan nafsu-nafsu lainnya. 

Ketiga, detektifnya adalah Hakim Kasamori dibantu oleh Akechi Kogorou. 

Kasamori tidak hanya dikenal sebagai hakim, tetapi juga sebagai psikolog amatir, 

apabila menangani kasus tidak bisa dipecahkan dengan cara biasa, sebagai 

langkah terakhir ia menggunakan ilmu psikologinya. 

Akechi Kogorou, bagi yang sudah membaca cerpen D Zaka No Satsujin 

Jiken pasti sudah mengetahui orang ini seperti apa. Dengan bakatnya yang 

cemerlang ia mampu membongkar kasus–kasus yang sulit, sehingga dia tidak 

hanya diakui oleh para ahli tapi juga masyarakat umum. Dalam menangani kasus 

ini, setelah membaca hasil tes psikologi dan mengobrol santai dengan terdakwa 

akhirnya dapat terbongkar pelakunya. 



 
 

 

88 

 

Keempat, mereka yang terancam atau terdakwa dalam kasus ini adalah Saitou 

Isamu, dia adalah teman seangkatan Fukiya yang menyewa di rumah korban, 

orangnya cerdas tapi penakut. 

Dengan demikian formula karakter tokoh ini sesuai dengan teori formula 

detekti klasik Cawelti. 

4.6.4 Latar 

Cerpen ini digolongkan dalam genre detektif klasik, menurut Ida Rochani 

Adi detektif klasik adalah cerita yang kriminalitasnya terbatas pada kriminalitas 

individu atau kriminalitas domestik, dan menurut Cawelti latar dalam cerita 

detektif klasik biasanya berada di ruang terkunci di tengah kota, rumah, desa yang 

terisolir, di tengah area terbuka yang aneh dan menakutkan, tembok persegi 

kampus, atau villa sendirian di pinggiran kota, sedangkan latar yang muncul 

dalam peristiwa ini di daerah XX perumahan sepi di daerah kota. 

Rumah nenek berlantai satu dan memiliki pagar tanaman, di depan 

rumahnya ada rumah orang kaya dengan tambok semen yang memanjang sampai 

100 meter. Sekitar 400-500 meter dari rumah nenek terdapat kuil dengan dinding 

yang memanjang, serta dekat kuil terdapat taman kecil. 

Peristiwa terjadinya pembunuhan di dalam rumah nenek di ruang utama 

pada siang hari. Sehingga dengan demikian jelas formula latar ini sesuai dengan 

teori formula detektif klasik Cawelti. 
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Berdasarkan analisis formula tersebut di atas, bahwa cerpen Shinri Shiken 

formulanya sesuai dengan teori formula detektif klasik Cawelti dan buku fiksi 

populer Ida Rochani Adi, sehingga dapat disimpulkan bahwa cerpen Shinri Shiken 

bergenre detektif klasik. 

4.7 Tabel Hasil Analisis Struktur dan Formula 

Berdasarkan hasil analisis struktur naratif ciri-ciri fiksi populer dan formula, 

penulis merangkum dalam tabel di bawah ini. 

4.7.1 Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Struktur Naratif Ciri-Ciri Fiksi 

Populer 

 

No 

 

Struktur Naratif Ciri-Ciri 

Fiksi Populer 

D Zaka No 

Satsujin Jiken 

 

Yubi 

Shinri Shiken 

1 Plot : 

 

A.Situasi 

B.Peristiwa Mulai   Bergerak    

C.Keadaan Mulai Memuncak 

D.Peristiwa Mulai Memuncak 

E.Pemecahan Soal Dari Semua 

Peristiwa 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

 

 

 

2 Tema       

3 Penokohan dan Karakter       

4 Latar       

5 Suasana 

 

A.Misterius  

B.Sedih 

C.Tegang 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

  

  

  

 

 

 

  

- 

  

 

6 Penokohan dan Sudut Pandang 

A.Pencerita Terlibat Dalam 

Cerita 

B. Pencerita Tidak Terlibat 

Dalam Cerita 

 

  

 

- 

 

  

 

- 

 

 

 

-  

 

  

 =  Narasi sesuai dengan struktur naratif ciri-ciri fiksi populer 
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 Berdasarkan tabel hasil analisis struktur naratif ciri-ciri fiksi populer 

tersebut di atas, terlihat bahwa struktur naratif yang membangun cerpen D Zaka 

No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo, sesuai dengan 

struktur naratif ciri-ciri fiksi populer yang ada pada buku fiksi populer Ida 

Rochani Adi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur naratif yang 

membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken, telah 

memenuhi ciri-ciri fiksi populer. Hal ini merupakan jawaban rumusan masalah 

yang pertama yaitu: Apakah struktur naratif yang membangun cerpen yang 

berjudul D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken, karya Edogawa 

Ranpo memenuhi ciri-ciri fiksi populer. 
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4.7.2 Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Formula Genre Detektif Klasik 

Menurut Cawelti 

 

No 

Formula Genre Detektif D Zaka No 

Satsujin Jiken 

Yubi Shinri Shiken 

1 Adanya Situasi kejahatan       

 

2 

 

Adanya Pola Tindakan 

 

a. Pengenalan Tokoh atau   

Detektif 

 

b. Kejahatan dan Kunci 

 

c. Penyelidikan 

-  Dengan Detektif 

-  Termotivasi 

d. Pengungkapan Solusi 

 

e. Penjelasan Solusi 

 

f. Kesudahan (Akhir) 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

  - 

  

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

   

  - 

  

  

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

 

  

  - 

  

 

  

 

  

3 Adanya Karakter Tokoh 

a. Korban 

b. Si Kriminal 

c. Tokoh atau Detektif 

 

 

  

  

  

 

  

  

  

 

  

  

  

4 Adanya Latar       

 

 =  Formula cerpen sesuai dengan formula detektif klasik Cawelti. 

Berdasarkan tabel hasil analisis formula detektif klasik tersebut di atas, 

terlihat  bahwa formula yang membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, 

dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo, sesuai dengan formula detektif klasik 

Cawelti. 

Ada temuan dari tabel analisis formula cerpen Yubi pada aspek pola 

tindakan sub aspek penyelidikan, bahwa pengarang belum memaparkan 

penyelidikan dengan jelas. Hanya bersifat prediksi, bahwa pelakunya adalah 
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teman kerjanya yang iri terhadap popularitasnya. Penyelidikannya bersifat 

motivasi, yaitu mengajak pembaca untuk berfikir, siapa pelaku kejahatan 

penyerangan itu. Oleh sebab itu cerpen Yubi ini dapat digolongkan cerpen yang 

bergenre misteri.  

Dari tabel 2 hasil analisis formula detektif klasik Cawelti, bahwa formula 

yang membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya 

Edogawa Ranpo tersebut bergenre detektif  klasik. Dan cerpen Yubi digolongkan 

dalam genre misteri. 

Hal ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang kedua yaitu 

termasuk genre apakah cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken 

karya Edogawa Ranpo jika dilihat dari teori formula. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan BAB IV dalam skripsi ini penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Hasil Analisis Struktur Naratif Ciri-Ciri Fiksi Populer 

  Terlihat bahwa struktur naratif yang membangun cerpen D Zaka No 

Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo sesuai dengan 

struktur naratif ciri-ciri fiksi populer yang ada pada buku fiksi populer Ida 

Rochani Adi yang meliputi, plot, tema, penokohan, latar atau setting, suasana, 

penokohan dan sudut pandang.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur naratif yang membangun 

cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, Yubi, dan Shinri Shiken telah memenuhi ciri-

ciri fiksi populer.  

5.1.2 Hasil Analisis Formula Detektif Klasik 

 Terlihat bahwa formula yang membangun cerpen D Zaka No Satsujin Jiken, 

Yubi, dan Shinri Shiken karya Edogawa Ranpo sesuai dengan formula detektif 

klasik Cawelti. Meliputi, situasi kejahatan, pola tindakan (pengenalan tokoh atau 

detektif, kejahatan dan kunci, penyelidikan, pengungkapan solusi, penjelasan 

solusi, kesudahan), karakter tokoh, dan latar. 
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Ada temuan dari tabel analisis formula cerpen Yubi pada aspek pola 

tindakan sub aspek penyelidikan, bahwa pengarang belum memaparkan 

penyelidikan dengan jelas. Hanya bersifat prediksi bahwa pelakunya adalah 

teman kerjanya yang iri terhadap popularitasnya. Penyelidikannya bersifat 

motivasi, yaitu mengajak pembaca untuk berfikir siapa pelaku kejahatan 

penyerangan itu. Oleh sebab itu cerpen Yubi ini dapat digolongkan cerpen yang 

bergenre misteri.  

5.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk menganalisis dari 

genre yang lain, misal genre petualangan dan roman pada cerpen lain. Hal ini 

guna menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca. Selain itu peneliti 

selanjutnya diharapkan penulis dapat meneliti dari apek popularitas dan aspek 

pengaruhnya terhadap masyarakat. 
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